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Dwi Christine Pamujiningtyas. H 0204037.  Studi Kualitas Tanah pada 
Berbagai Sistem Penggunaan Lahan di Wilayah Desa Ngadipiro Kecamatan 
Nguntoronadi, Wonogiri. Penelitian deskriptif ini bertujuan : 1) mengetahui 
perbedaan kualitas tanah pada berbagai sistem penggunaan lahan di Desa 
Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Wonogiri, 2) mengetahui indikator kualitas 
tanah yang mempunyai nilai keeratan yang tinggi terhadap Indeks Kualitas Tanah, 
3) mengetahui persepsi masyarakat untuk pembuatan saran pola pengelolaan lahan 
pada berbagai sistem penggunaan lahan berdasarkan data kualitas tanah yang 
diperoleh. 
Satuan Peta Lahan (SPL) diperoleh dari tumpang susun peta kemiringan 
lereng, peta kedalaman tanah, dan peta penggunaan lahan. Pengambilan sampel  
tanah dan seresah berdasarkan metode purposive sampling, analisis laboratorium 
untuk tiap indikator fungsi tanah terpilih (Minimum Data Set/MDS), skoring 
MDS yang selanjutnya dijumlahkan untuk mengetahui Indeks Kualitas Tanah 
(IKT), analisis statistik menggunakan, uji korelasi, serta uji korelasi non 
parametric Spearmans untuk mengetahui hubungan antara persepsi masyarakat 
dengan IKT. Sistem penggunaan lahan yang diteliti meliputi hutan rakyat, tegalan, 
dan pekarangan.  
Hasil penelitian menunjukkan Indeks Kualitas Tanah pada berbagai sistem 
penggunaan lahan yang mempunyai IKT tertinggi adalah lahan tegalan TP sebesar 
33,3, IKT terendah pada tegalan TK sebesar 29,4. Indikator yang paling 
berpengaruh terhadap IKT yaitu porositas tanah (r=0,739). Persepsi masyarakat 
mengenai pngelolaan lahan yang dilakukan di Desa Ngadipiro adalah sebagian 
besar petani sudah memahami akan pengelolaan lahan yang baik dan telah 
melakukan tindakan konservasi 
Dari hasil penelitian direkomendasikan pemupukan dengan menggunakan 
pupuk kandang untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, maupun biologi tanah, 
dengan dosis penggunaan pupuk kandang yang semula 2 – 3 ton ha-1 menjadi 20 
ton ha-1, pengelolaan seresah dengan dibenam dan dijadikan kompos,  pengaturan 
pola tanam antara tanaman tahunan (tanaman jati, jambu mete, melinjo), tanaman 
semusim (tanaman ketela pohon, kacang tanah, jagung), serta tanaman konservasi 
(rumput setaria), penanaman tanaman penutup tanah, perbaikan teras bangku 
dengan konstruksi baik dan pembuatan rorak, perlu dilakukan kegiatan 
penyuluhan mengenai tindakan konservasi yang dilakukan secara berseri di 













Dwi Christine Pamujiningtyas. H 0204037. Study of Soil Quality on 
Various Land Use Systems in Region of Ngadipiro District of Nguntoronadi, 
Wonogiri. This descriptive research aim to : 1) know the difference of soil quality 
on various land use systems in region of Ngadipiro district of Nguntoronadi, 
Wonogiri, 2) measuring soil quality indicator of most giving respon to Soil 
Quality Index, 3) know of society perception to concern benefit of land use 
systems based on soil quality data of obtained.  
Land Map Unit (LMU) specified to survey, getting sample of soil and 
litter based on purposive sampling method, conducting laboratory analysis for 
each selected soil function indicator (Minimu Data Set/MDS), conducting MDS 
scoring to discover the Soil Quality Index (SQi), correlation test, and also 
nonparametric spearmans correlation test to know relation between of society 
perception with SQi. Land use systems accurated to : citizen forest, non irigated 
dry field, and lawn. 
The result of the research is that Soil Quality Index on various land use 
systems is the highest SQi by land use sistems of non irigated dry field with TP 
equal to 33,3, and he lowest to non irigated dry field with pattern of wanatani, 
with TK equal to 29,4. Know that the most determining indicator for SQi is 
porosity (r=0,739). Perception of society concerning  in Countryside of Ngadipiro 
most farmer have comprehended management of farm will be good and have 
conducted action conservation. 
From result of research sugested to fertilization by using cage manure to 
repair the soil of physics, chemical, and also biological with dose usage of cage 
manure which initialy 2 - 3 ton ha-1 become 20 ton ha-1, management as anxious 
as embeded and made to compost, arrangement of plant pattern with crop 
diversitas, annual crop ( teak plants, cashew fruit, melinjo), season crop ( tapioca 
crop, peanut, corn), and also conservation crop ( grass the  setaria), cultivation of 
land to cover crop, conservation action physically with making of good 
construction bench terrace and making of rorak,  require to be conducted by 
conselling activity concerning of conservation action by beam in region of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 1980 sekitar 80% wilayah desa Ngadipiro, Kecamatan 
Nguntoronadi, Wonogiri tertutupi oleh hutan, namun adanya reformasi yang 
berakibat pada penebangan liar dan alih guna lahan secara besar-besaran 
menjadi lahan pertanian dan pemukiman tahun 1998, telah mengakibatkan 
degradasi lahan, yang ditandai dengan banyaknya lapisan permukaan tanah 
yang terkikis oleh air hujan. Degradasi lahan di desa Ngadipiro merupakan 
salah satu penyumbang sedimen terbesar di sungai Keduang. Hasil penelitian 
JICA (2007) menyatakan bahwa rata-rata kehilangan tanah per tahun dari Sub 
DAS Keduang adalah terbesar (5,112 ton ha-1) dibandingkan dengan Sub DAS 
lain di Wonogiri (rata-rata berkisar 4,786 ton ha-1). Sedimen tersebut terutama 
berasal dari kegiatan pertanian di lahan tegalan (1,726 ton ha-1) dan 
pekarangan (2,758 ton ha-1). 
Banjir yang terjadi pada tanggal 26 – 27 Desember 2007 di Sub DAS 
Keduang, terutama di wilayah desa Ngadipiro menyebabkan degradasi lahan 
semakin parah. Penggunaan lahan pertanian yang tidak memperhatikan kaidah 
konservasi tanah dan air atau tidak sesuai dengan kemampuan lahan, terutama 
praktik pertanian di lahan berlereng di sub DAS Keduang menimbulkan erosi, 
sedimentasi dan pendangkalan sungai Keduang. Proses-proses inilah yang 
merupakan suatu rangkaian penyebab terjadinya degradasi lahan di daerah 
tersebut.  
Lapisan permukaan tanah merupakan bagian tanah yang banyak 
mengandung bahan organik dan unsur hara yang diperlukan tanaman. 
Hilangnya lapisan permukaan tanah akibat kikisan air hujan menyebabkan 
tanah berkurang tingkat kesuburannya, tidak produktif dan kualitasnya 
menurun. Menurut Plaster (2003) kualitas tanah merupakan kapasitas dari 
suatu tanah untuk berfungsi dalam batasan ekosistemnya dan berinteraksi 
positif dengan lingkungan eksternal dari ekosistem tersebut. Fungsi tersebut 
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merupakan kemampuannya untuk mempertahankan produktivitas tumbuhan, 
kualitas udara dan air, atau kualitas lingkungan. Menurut Papendick et al. 
(1992) dalam Purwanto (2008), peningkatan kualitas suatu tanah ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan infiltrasi, respirasi tanah, pori makro, stabilitas 
agregat, kadar bahan organik, berkurangnya berat volume tanah, penurunan 
erosi serta bertambahnya kandungan hara dalam tanah. Tanah berkualitas baik 
akan membantu kondisi lahan untuk tetap sehat, sehingga mampu 
mempertahankan sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah dan menumbuhkan 
tanaman dengan baik. Penentuan indeks kualitas tanah akan berguna untuk 
tindakan pengelolaan lahan sehingga fungsinya berkelanjutan. 
Hasil pra survei di lapangan pada tahun 2008 diketahui bahwa 
mayoritas sistem penggunaan lahan di desa Ngadipiro berupa tegalan dengan 
pola tanaman jati monokultur, tegalan dengan pola campuran tanaman tahunan 
dan semusim serta pekarangan dengan ditanami pohon campuran. Adanya 
perbedaan sistem penggunaan lahan di desa tersebut diduga akan berpengaruh 
terhadap pengelolaan lahan, guguran seresah, kualitas seresah, kandungan 
bahan organik tanah (BOT) sehingga dapat menurunkan kualitas tanah. 
Tingkat degradasi tanah yang parah di desa Ngadipiro 
mengindikasikan terjadinya penurunan kualitas tanah, namun belum tersedia 
data kuantitatif yang membuktikan hal tersebut. Untuk itu perlu diadakan 
suatu penelitian mengenai studi kualitas tanah pada berbagai sistem 
penggunaan lahan di wilayah desa Ngadipiro sehingga selanjutnya dapat 
diketahui pengelolaan lahan yang dapat mempertahankan atau meningkatkan, 
bahkan merehabilitasi lahan sehingga fungsi tanah menjadi optimal dan lebih 
mendukung kehidupan yang sehat secara berkelanjutan.  
Total rata-rata kehilangan tanah per tahun dari lahan tegalan dan 
pekarangan adalah yang terbesar dibandingkan dengan penggunaan lahan 
yang lain di DAS Wonogiri. Mengingat Sub DAS Keduang merupakan Sub 
DAS yang mengalami tingkat degradasi lahan dan kehilangan tanah tertinggi 
dibandingkan dengan sub DAS yang lain, maka penelitian ini difokuskan pada 
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lahan tegalan dan pekarangan di Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, 
Kabupaten Wonogiri.  
 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah perbedaan antara berbagai sistem penggunaan lahan di Desa 
Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Wonogiri mengakibatkan perbedaan 
kualitas tanah?  
2. Indikator apa yang paling erat hubungannya dengan Indeks Kualitas Tanah 
pada berbagai sistem penggunaan lahan di Desa Ngadipiro, Kecamatan 
Nguntoronadi, Wonogiri? 
3. Bagaimana persepsi masyarakat mengenai pengelolaan lahan yang 
dilakukan di Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Wonogiri ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui perbedaan kualitas tanah pada berbagai sistem penggunaan 
lahan di Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Wonogiri  
2. Mengetahui indikator kualitas tanah yang paling erat hubungannya dengan 
Indeks Kualitas Tanah di Desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi, 
Wonogiri. 
3. Mengetahui persepsi masyarakat mengenai manfaat pengelolaan lahan 
yang dilakukan di Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Wonogiri. 
4. Menyusun saran pola pengelolaan lahan pada berbagai sistem penggunaan 
lahan berdasarkan data kualitas tanah yang diperoleh. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1.1. Pada 
Gambar 1.1 menerangkan bahwa sistem penggunaan lahan yang berbeda di desa 
Ngadipiro, seperti pohon monokultur, campuran pohon dengan tanaman 
semusim, dan pohon campuran akan berpengaruh terhadap biomasa pohon, basal 
area, guguran seresah, ketebalan seresah, serta kualitas seresah. Penutupan 
vegetasi dan masukan seresah akan berpengaruh terhadap ketahanan tanah dari 
tetesan air hujan, dan karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah. Tutupan lahan 
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yang semakin terbuka akan menyebabkan tingkat degradasi tanah bertambah. 
Tanah yang terdegradasi pada umumnya kualitasnya rendah.  
Degradasi tanah dapat dicirikan oleh menurunnya kapasitas tanah untuk 
fungsi produksi dan konservasi. Adanya persepsi masyarakat mengenai 
pengelolaan lahan yang dilakukan oleh petani dapat berpengaruh terhadap laju 
degradasi tanah.  
Pengelolaan lahan sangat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat terhadap 
kualitas tanah. Tanah yang berkualitas baik akan menjamin keberlanjutan fungsi 
tanah, baik fungsi produksi maupun fungsi ekologi. Kualitas tanah ditentukan 
berdasarkan Indeks Kualitas Tanah menggunakan minimum data set dari 
berbagai indikator fisik, kimia dan biologi tanah. Penentuan Indeks Kualitas 
tanah suatu lahan akan berguna untuk penyusunan arah pengelolaan lahan yang 
berkelanjutan. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi mengenai status kualitas tanah pada berbagai 
sistem penggunaan lahan di Desa Ngadipiro 
2. Memberikan informasi mengenai indikator yang paling berpengaruh pada 
Indeks Kualitas Tanah pada berbagai sistem penggunaan lahan di Desa 
Ngadipiro  
3. Memberikan informasi mengenai hubungan antara berbagai sistem 
penggunaan lahan dan pengelolaan lahan terhadap peningkatan kualitas 
tanah di wilayah Desa Ngadipiro 
4. Memberikan rekomendasi mengenai pengelolaan lahan berdasarkan data 
kualitas tanah yang diperoleh, sehingga dapat mencegah terjadinya 
























A. Kualitas Tanah dan Faktor Penyebabnya 
A.1. Pengertian kualitas tanah 
Kualitas tanah merupakan kapasitas dari suatu tanah dalam 
suatu lahan untuk menyediakan fungsi-fungsi yang dibutuhkan manusia 
atau ekosistem alami dalam waktu yang lama. Fungsi tersebut 
merupakan kemampuannya untuk mempertahankan pertumbuhan dan 
produktivitas tumbuhan serta hewan, mempertahankan kualitas udara 
dan air atau mempertahankan kualitas lingkungan. Tanah berkualitas 
membantu hutan untuk tetap sehat dan menumbuhkan tanaman yang 
baik (Plaster, 2003). 
Kualitas tanah memadukan unsur fisik, kimia serta biologi 
tanah dan interaksinya. Agar tanah dapat berfungsi efektif, ketiga 
komponen tersebut harus disertakan. Hasil akhir dari proses-proses 
degradasi dan konservasi yang berlangsung pada suatu tanah akan 
berpengaruh terhadap kualitas tanah. Oleh karena itu, kualitas tanah 
tidak hanya mencakup produktivitas dan perlindungan lingkungan, tetapi 
juga keamanan pangan serta kesehatan manusia dan hewan  
(Kennedy & Papendick, 1996 cit. Purwanto, 2009). 
Dampak negatif dari ketidakmampuan tanah untuk memenuhi 
fungsinya adalah terganggunya kualitas tanah sehingga menimbulkan 
bertambah luasnya lahan kritis, menurunnya produktivitas tanah dan 
pencemaran lingkungan. Adanya dampak tersebut dapat digunakan 
untuk memonitor perubahan kualitas tanah agar tetap memenuhi 
fungsinya.  Penurunan kualitas tanah memberikan kontribusi yang besar 
akan bertambah buruknya kualitas lingkungan secara umum  
(Nazam dan Suriadi, 2008). 
Kualitas tanah lebih ditekankan pada pemenuhan kebutuhan 
manusia, meliputi sifat-sifat inherent yang digunakan sebagai pendukung 
6 
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atau kendala kemampuan tanah untuk memenuhi pencapaian tujuan 
manusia. Sifat-sifat inherent tersebut terbentuk melalui proses 
pembentukan tanah dan dapat disamakan dengan potensi genetik. 
Mengingat pentingnya tanah bagi kehidupan, maka perlindungan 
kualitas tanah sebagaimana perlindungan kualitas udara dan kualitas air 
merupakan sasaran pokok dari kebijakan lingkungan nasional  
(National Research Council, 1993 cit. Purwanto, 2009). 
Kualitas tanah diukur berdasarkan pengamatan kondisi dinamis 
indikator-indikator kualitas tanah. Pengukuran indikator kualitas tanah 
menghasilkan indeks kualitas tanah. Indeks kualitas tanah merupakan 
indeks yang dihitung berdasarkan nilai dan bobot tiap indikator kualitas 
tanah. Indikator-indikator kualitas tanah dipilih dari sifat-sifat yang 
menunjukkan kapasitas fungsi tanah. Berdasarkan fungsi tanah yang 
hendak dinilai kemudian dipilih beberapa indikator yang sesuai. Menurut 
Mausbach dan Seybold (1998) dalam Partoyo (2005) pemilihan 
indikator berdasarkan pada konsep minimum data set (MDS), yaitu 
sedikit mungkin tetapi dapat memenuhi kebutuhan ( Partoyo, 2005). 
Penilaian Indeks Kualitas Tanah dapat melalui penggunaan 
sifat tanah kunci atau indikator yang menggambarkan proses penting 
tanah, yaitu dengan menggunakan metode indeks penjumlahan. Selain 
itu, penilaiannya juga dapat dilakukan dengan mengukur suatu 
perubahan fungsi tanah sebagai tanggapan atas pengelolaan dalam 
konteks peruntukan tanah, sifat bawaan tanah, dan pengaruh lingkungan 
misalnya hujan dan suhu (Andrews et al., 2004). 
 
A.2. Faktor-faktor penentu kualitas tanah 
Hasil penelitian dari JICA tahun 2007, seperti yang 
dicantumkan pada tabel 1.1 menyatakan bahwa rata-rata kehilangan 
tanah per tahun dari Sub DAS Keduang adalah yang terbesar (5.112 ton 
ha-1) dibandingkan dengan Sub DAS lain di Wonogiri. Kehilangan tanah 
inilah yang dapat menurunkan kualitas tanah sebagai fungsi produksi 
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maupun konservasi, yang berdampak pada penurunan hasil produksi 
pertanian di wilayah desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi 
Wonogiri. 
Tabel 1.1 Rata-rata kehilangan tanah per tahun di Sub DAS Wonogiri 
Sub DAS Tata guna 
lahan Keduang Tirtomoyo Temon Solo Hulu  Alang 
Sawah 12 3 0 1 287 
Pekarangan 2.758 1.182 175 799 521 
Tegalan 1.726 2.911 660 2.403 31 
Kebun 363 235 52 298 0 
Hutan 11 0 0 0 0 
Hutan negara 238 448 85 299 210 
Lain-lainnya 4 7 1 7 6 
Total 5.112 4.786 974 3.808 1.057 
Sumber: JICA, 2007 
Tanaman memberikan masukan bahan organik melalui daun, 
cabang dan rantingnya yang gugur yang selanjutnya berperan penting 
dalam perbaikan kualitas tanah baik sifat kimia, fisika maupun biologi 
tanah. Seresah yang jatuh di permukaan tanah dapat melindungi 
permukaan tanah dari pukulan air hujan dan mengurangi penguapan, 
mampu mengikat air dalam jumlah besar sehingga dapat mengurangi 
jumlah air yang hilang. Dari segi kimia, seresah berperan dalam 
menambah unsur hara dan meningkatkan kapasitas tukar kation. 
Meningkatnya KTK ini dapat mengurangi kehilangan unsur hara yang 
ditambahkan melalui pemupukan sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
pemupukan. Dari segi biologi, seresah dapat memberikan manfaat 
biologi melalui penyediaan energi bagi berlangsungnya aktivitas 
organisme sehingga meningkatkan kegiatan mikro maupun makro di 
dalam tanah (Suprayogo et al., 2003). 
Menurut Gonggo, B.M et al. (2005) penurunan kemantapan 
struktur dan kadar bahan organik tanah dapat menimbulkan perubahan 
sifat-sifat tanah lain seperti menurunnya porositas tanah, permeabilitas 
tanah, dan biologi tanah. Perubahan ini merupakan masalah yang 
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disebabkan oleh perubahan tata guna tanah, jika dibiarkan dapat 
menyebabkan penurunan kualitas tanah.  
Pohon memberikan pengaruh terbaik terhadap perbaikan 
kualitas tanah karena dapat menghasilkan seresah yang cukup tinggi, 
yang mampu meningkatkan kandungan bahan organik tanah.  Tebalnya 
lapisan seresah juga memberikan manfaat biologi melalui penyediaan 
energi bagi berlangsungnya  aktivitas organisme dalam merombak 
perakaran pohon yang mati, sehingga meningkatkan kegiatan organisme 
mikro maupun makro di dalam tanah  (Agus  dan Widianto, 2004).  
Sangat disadari akan kompleksnya berbagai proses dan faktor 
yang mengendalikan kualitas tanah, sehingga sangat sulit untuk 
menyatukan berbagai interaksi antara faktor-faktor tersebut menjadi 
suatu indikator. Kandungan bahan organik tanah merupakan salah satu 
faktor penentu kualitas tanah untuk tanah mineral. Semakin tinggi 
kandungan bahan organik tanah maka kualitas tanah mineral semakin 
baik. Penilaian kualitas tanah beradasarkan kandungan bahan organiknya 
telah dilakukan di Kabupaten Bima dan Lombok Tengah. Diambilnya 
bahan organik sebagai salah satu indikator disebabkan oleh sifatnya yang 
sangat labil dan kandungannya berubah sangat cepat, dimana juga 
tergantung dari manajemen pengelolaan tanah. Walaupun kandungan 
bahan organik tanah sangat sedikit yaitu 1 – 5% dari berat total tanah 
mineral, namun pengaruhnya terhadap sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah sangat besar. Manfaat bahan organik sudah teruji kehandalannya 
dalam memperbaiki kualitas tanah (Nazam dan Suriadi, 2008). 
 
A.3. Upaya Untuk Memelihara Kualitas Tanah 
Dalam upaya konversi lahan alang-alang menjadi lahan 
pertanian yang produktif dan bersifat lestari, maka perlu dilakukan 
perbaikan sifat-sifat tanah terutama pengelolaan bahan organik tanah 
dengan mengatur pola tanam yang sesuai dengan kondisi daerah 
setempat. Sistem pertanian konservasi bertujuan agar produktivitas tanah 
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dapat ditingkatkan dan dipertahankan. Pengolahan tanah tanpa didukung 
dengan tindakan konservasi tanah dapat menyebabkan menurunnya 
produktivitas tanah secara cepat. Pemanfaatan lahan alang-alang untuk 
pertanian dengan memperbaiki produktivitasnya jauh lebih baik 
dibandingkan membuka hutan, karena pembukaan hutan akan 
memberikan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan dan tanah 
(Gonggo, B.M et al., 2005).  
Adanya proses degradasi lahan akan menurunkan kondisi dari 
kualitas tanah di suatu wilayah. Menurut Parr et al., 1992 cit. Kennedy et 
al. (1996), kualitas tanah merupakan hasil akhir dari proses-proses 
degradasi dan praktek konservasi yang berlangsung pada suatu tanah. 
Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan dalam memelihara kualitas 
tanah dapat melalui pengolahan tanah konservasi, pergiliran tanaman, 
peningkatan pengatusan, pengelolaan residu bahan organik dengan cara 
pemupukan (baik organik maupun anorganik), perbaikan sistem sesuai 
dengan jenis tanah, iklim dan kultivar, dapat juga dilakukan dengan 
pengawetan air, terasering, pertanian kontur, peningkatan daur hara 
(Purwanto, 2009). 
Adanya permasalahan pokok yang dijumpai dalam DAS berupa 
tingginya laju kehilangan tanah dan degradasi lahan maka perlu 
diadakan suatu tindakan konservasi pada lahan tegalan maupun 
pekarangan. JICA (2007) merekomendasikan proyek konservasi untuk 
DAS Solo Hulu yang meliputi: a) Penanganan konservasi tanah secara 
fisik dan vegetatif, b) Pengembangan tanaman semusim dan agroforestri, 
dan c) Program pendukung untuk promosi proyek konservasi DAS. 
Mempertimbangkan rekomendasi dari JICA (2007), maka salah satu 
tindakan konservasi yang perlu dilakukan adalah dengan pengembangan 
pola wanatani di lahan tegalan dan pekarangan. 
Upaya untuk memelihara kualitas tanah dapat dilakukan 
dengan penerapan beberapa sistem pola tanam. Hal itu dapat 
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dikembangkan pada lahan kering yang sekaligus merupakan tindakan 
konservasi vegetatif yaitu dengan cara :  
1. Pertanaman campuran, adalah penanaman lebih dari satu macam 
tanaman semusim pada lahan dan waktu yang sama dengan pola 
tidak teratur. 
2. Pertanaman berurutan, adalah sistem penanaman dengan dua 
tanaman atau lebih secara berurutan/bergilir. 
3. Pertanaman tumpang sari, adalah sistem pertanaman lebih dari satu 
macam tanaman pada lahan yang sama secara simultan,dengan umur 
tanaman relatif sama, diatur dalam barisan secara berselang selang. 
4. Pertanaman tumpang gilir, adalah penanaman lebih dari satu macam 
tanaman pada lahan yang sama secara bergilir.  
5. Pertanaman berlajur, adalah penanaman dua jenis tanaman atau lebih 
dalam strip-strip secara berselang-seling antara tanaman pokok dan 
tanaman penutup tanah. 
6. Penanaman bertingkat, adalah sistem penanaman kombinasi antara 
pohon dan tanaman lain yang lebih pendek habitusnya. Penanaman 
berbagai tanaman pohon yang berbeda tinggi tajuknya diatur dengan 
arah barisan timur-barat dan tanaman pangan atau pakan diantaranya. 
(Hairiah  et al., 2004). 
 
B. Sistem Penggunaan Lahan dan Pengaruhnya terhadap Kualitas Tanah 
Keberhasilan usaha pertanian dengan menggunakan sistem wanatani 
sangat tergantung pada tingkat pemahaman interaksi antara pohon-tanah-
tanaman semusim berdasarkan pengamatan, pengalaman, maupun penelitian 
di lapangan. Pada dasarnya pengelolaan wanatani terletak pada usaha 
menekan pengaruh yang merugikan dan mengoptimalkan pengaruh yang 
menguntungkan dengan mengatur penampilan fisik dan morfologi pohon, 
sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi tanah pada suatu lahan 
(Suprayogo et al., 2003). 
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Dalam sistem wanatani kombinasi pola tanam akan menimbulkan 
berbagai bentuk dari interaksi antar tanaman baik berupa interaksi positif 
maupun negatif. Adapun bentuk interaksi positif tersebut salah satunya adalah 
adanya seresah dalam tanah yang dihasilkan oleh beberapa tanaman yang 
berasal dari daun tanaman yang gugur. Seresah tersebut berguna sebagai 
penutup tanah dimana akan mempengaruhi pada peningkatan penyediaan N 
dari hasil mineralisasi seresah tanaman (Hairiah et al., 2008). 
Pekarangan merupakan suatu bentuk wanatani sederhana yang 
banyak terdapat di Pulau Jawa. Pada bentuk ini kombinasi permanen dari 
tanaman pangan dan tanaman kehutanan ditanam secara campuran sehingga 
terdapat suatu struktur tajuk seperti hutan. Hal yang menarik dari cara ini 
adalah peranan ekonomis dan ekologis dari bentuk tersebut dapat 
menghasilkan pangan, pakan ternak, kayu bakar dan kayu bangunan, pupuk 
hijau dan pada waktu yang bersamaan pekarangan dapat menstabilkan dan 
mempertahankan kesuburan tanahnya (Yoeliani et al., 2003). 
Lahan tegalan adalah hamparan lahan yang tidak pernah tergenang 
atau digenangi air selama periode sebagian besar waktu dalam setahun. Teknik 
pertaniannya tidak memiliki fasilitas irigasi. Tipologi lahan ini dapat dijumpai 
dari dataran rendah (0-700 m dpl) hingga dataran tinggi (> 700m dpl).  
Pengelolaan tegalan pada umumnya jarang menggunakan tenaga yang intensif 
dan jarang ada yang menggunakan tenaga hewan. Tanaman yang diusahakan 
terutama tanaman yang tahan  terhadap kekeringan dan termasuk dalam 
tanaman semusim (Anonim, 2008). 
Sistem penggunaan lahan dengan pola pohon monokultur maupun 
pohon campuran akan menimbulkan berbagai interaksi antar tanaman, yang 
dalam jangka pendek ditekankan pada pengaruh terhadap produksi tanaman 
semusim. Interaksi positif dari guguran seresah berbagai tanaman ke tanah 
berguna sebagai penutup permukaan tanah, sehingga dapat meningkatkan laju 
infiltrasi tanah serta dapat meningkatkan penyediaan unsur hara lain yang 
berguna untuk tanaman semusim.  
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Tingkat penyediaan unsur hara dari hasil mineralisasi seresah sangat 
dipengaruhi oleh kualitasnya. Kualitas seresah tergolong tinggi apabila 
mempunyai konsentrasi N tinggi, konsentrasi lignin dan polifenol rendah 
(Hairiah et al., 2008). Proses dekomposisi seresah dipengaruhi oleh 
pengelolaan seresah, suhu, kelembaban, aerasi, pH serta kandungan N tanah 






























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Desa Ngadipiro, Kec. 
Nguntoronadi, Kab. Wonogiri. Letak geografis daerah penelitian adalah antara 
110o.58’-111o.30’ BT dan 7o.52’-7o.53’ LS, mempunyai luas wilayah 663,61 
ha dengan ketinggian tempat antara  196 – 427 m dpl. Kemiringan tempat 
datar hingga sangat curam. Secara administratif, wilayah penelitian berbatasan 
langsung dengan : 
· Sebelah utara : Desa Gedong, Kec. Ngadirojo 
· Sebelah barat : Desa Ngadiroyo, Desa Bumiharjo, Kec. Nguntoronadi 
· Sebelah selatan: Desa Beji, Desa Semin, Kec. Nguntoronadi 
· Sebelah timur : Desa Gemawang, Kec. Ngadirojo 
 Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan 
Tanah serta Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli 
2008 sampai selesai. 
 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
Kemikalia untuk analisis di lapangan dan laboratorium, aquadest, sampel 
tanah pewakil dari masing-masing SPL. 
2. Alat 
Peta Rupa Bumi Indonesia 1:25.000, peta administrasi, peta kedalaman 
tanah, peta kemiringan lereng dan peta tipe penggunaan lahan, bor tanah, 
pisau belati, kompas, klinometer, GPS, kain kasa ukuran 3 x 1 m2, plastik 
sampel, meteran, botol sampel, timbangan,  kertas label, cangkul, pH 





C. Perancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang pendekatan 
peubahnya dilakukan melalui observasi dan pengukuran di lapang, serta 
wawancara dengan masyarakat daerah penelitian dengan menggunakan 
kuisioner.  
· Penentuan Satuan Peta Lahan (SPL) 
Lokasi penelitian sebagian besar mempunyai jenis tanah yang sama 
yaitu Inceptisols, namun kelerangan, kedalaman tanah dan penggunaan 
lahannya berbeda, sehingga untuk menentukan titik pengambilan sampel 
perlu menggunakan Satuan Peta Lahan (SPL). Berdasarkan hasil 
pengamatan di lapangan dan pemetaan menggunakan skala 1 : 25.000, maka 
kemiringan lereng di daerah penelitian dibedakan menjadi empat kelas yang 
berkisar antara datar sampai curam. Kedalaman tanah di daerah penelitian 
dibedakan menjadi empat kelas yang berkisar dari sangat dangkal sampai 
dalam. Sedangkan untuk penggunaan lahan dalam penelitian ini lebih 
difokuskan pada lahan hutan rakyat, tegalan dan pekarangan. Satuan peta 
lahan diperoleh dari hasil tumpang susun peta kemiringan lereng, peta 
kedalaman tanah, dan peta penggunaan lahan. Peta–peta tersebut dibuat 
berdasarkan hasil pengamatan survai di lapang, dengan menggunakan peta 
rupa bumi, peta dasar, dan peta kontur. Tumpang susun peta tersebut 
dilakukan dengan menggunakan fasilitas GIS. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel tanah pada setiap satuan lahan dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling) berdasarkan konsep homogenitas karakteristik lahan. 









Tabel 3.1 Satuan Peta Lahan Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi 
Luas lahan SPL Kemiringan Kedalaman Penggunaan Lahan 
Ha % 
1 0 - 4 % 50 - 90 cm Pekarangan 22,76 3,4 
2 8 - 15 % 50 - 90 cm Pekarangan 48,58 7,3 
3 8 - 15 % 50 - 90 cm Hutan rakyat 7,93 1,1 
4 8 - 15 % 50 - 90 cm Tegalan  28,74 4,3 
5 15 - 25 % 25 - 50 cm Hutan rakyat 45,11 6,7 
6 15 - 25 % 25 - 50 cm Tegalan   46,72 7,0 
7 15 - 25 % 50 - 90 cm Tegalan  12,25 1,8 
8 > 25% 0 - 25 cm Hutan rakyat 94,95 14,3 
9 > 25% 25 - 50 cm Tegalan    38,05 5,7 
 Bukan daerah penelitian  318,48 47,9 
 Luas daerah penelitian 663,61  
Keterangan : *) Peta Satuan Lahan pada Lampiran 8 
Dari sembilan Satuan Peta Lahan yang ada (Tabel 3.1), maka 
dikelompokkan menjadi 4 Sistem Penggunaan Lahan yang berbeda. Sistem 
Penggunaan Lahan tersebut dikelompokkan berdasarkan penggunaan lahan 
yang diuraikan secara lebih detail menyangkut jenis vegetasi dan 
pengelolaan lahan yang sama. Adapun deskripsi dari keempat Sistem 
Penggunaan Lahan dari penelitian ini sebagai berikut :  
(1) Hutan rakyat dengan tanaman jati monokultur (pada SPL 3, 5, 8). 
Merupakan lahan milik perhutani yang dikelola oleh penduduk setempat. 
Pada lahan ini, vegetasi yang dominan (≥ 85%) adalah pohon jati 
(Tectona grandis L.), dengan umur pohon ≥ 5 tahun. Kerapatan tanaman 
tidak merata karena ada tanaman yang mati atau sudah ditebang. Contoh 
gambar salah satu sistem penggunaan lahan hutan rakyat dengan 




Gambar 3.1 Sistem Penggunaan Lahan hutan rakyat dengan tanaman jati 
monokultur di Desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi 
Wonogiri. Lokasi berada pada 07053’21.3’’ LS dan 
110058’54.9’’ BT. 
 
(2) Tegalan dengan pola wanatani, dengan campuran berbagai jenis pohon 
seperti tanaman jati (Tectona grandis L), jambu mete (Anacardium 
occidentale), Mahoni (Swietenia mahagoni L), Gliricidae, dan diantara 
tanaman keras ditanami tanaman ketela pohon (Manihot esculenta). 
Lahan ini terdapat pada SPL 6 dan 9. Merupakan lahan milik penduduk, 
umur pohon >5 tahun, dengan kerapatan tanaman tidak merata. Contoh 
gambar salah satu sistem penggunaan lahan tegalan dengan campuran 
berbagai jenis pohon disajikan pada Gambar 3.2.  
 
Gambar 3.2  Sistem Penggunaan Lahan tegalan dengan campuran berbagai 
jenis pohon di Desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi 
Wonogiri. Lokasi berada pada 07052’35.8’’ LS dan 
110058’56.3’’ BT dengan kepemilikan lahan Bapak Karsono. 
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(3) Tegalan dengan pola wanatani, dengan dominasi tanaman ketela pohon 
(Manihot esculenta) dan jenis pohon penaung tanaman jati (Tectona 
grandis L). Lahan ini terdapat pada SPL 4 dan 7. Merupakan lahan milik 
penduduk, umur pohon jati > 3 tahun, dengan kerapatan tanaman tidak 
merata. Contoh gambar salah satu sistem penggunaan lahan tegalan 
dengan dominasi tanaman ketela pohon disajikan pada Gambar 3.3.  
 
Gambar 3.3   Sistem Penggunaan Lahan tegalan dengan dominasi tanaman 
ketela pohon di Desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi 
Wonogiri. Lokasi berada pada 07052’51’’ LS dan 
110059’36.4’’ BT dengan kepemilikan lahan Bapak 
Sonokromo 
 
(4) Sistem penggunaan lahan pekarangan (pada SPL 1 dan 2). Pekarangan 
merupakan lahan yang berada di sekitar pemukiman penduduk, dengan 
campuran berbagai jenis tanaman seperti tanaman jati (Tectona grandis 
L), johar (Cassi asiamea L), ketela pohon (Manihot esculenta), pisang 
(Musa sp.), mangga (Mangifera indica), dan randu (Ceiba pantandra). 
Lahan ini merupakan lahan milik bapak Tardi. Kerapatan vegetasinya 
tidak merata. Contoh gambar salah satu sistem penggunaan lahan 
pekarangan disajikan pada Gambar 3.4.  
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Gambar 3.4  Sistem Penggunaan Lahan pekarangan dengan campuran 
berbagai jenis tanaman di Desa Ngadipiro,  Kecamatan 
Nguntoronadi Wonogiri. Lokasi berada pada 07053’09.9’’ 
LS dan 110059’20.6’’ BT, dengan kepemilikan lahan Bapak 
Tardi 
 
· Pengukuran Basal Area  
Basal area merupakan luasan tanah yang ditutup pohon. Pengukuran 
basal area dilakukan pada transek berukuran 40 m x 5 m, dihitung dengan 
menggunakan rumus :  
Basal area = ( ∑ D jati2 ) / (∑ D jati2 + ∑ D non jati2 ), 
dimana D = diameter batang pada ketinggian 1.3 m dari permukaan tanah  
(Hairiah et al, 2004) 
· Pengukuran Biomasa Pohon 
Biomasa pohon diukur pada transek berukuran 40 m x 5 m. Setiap 
pohon yang berada dalam transek diukur diameter batang pada ketinggian 
sekitar 1,3 m  atau diameter batang setinggi dada (dbh). Cara pengukuran 
diameter pohon disajikan pada Gambar 3.5. Biomasa pohon diestimasi 
dengan menggunakan persamaan :  





Dimana dbh =  diameter batang pada ketinggian sekitar 1,3 m  atau 
diameter batang setinggi dada 
 
(Ketterings et al., 2000 cit. Hairiah et al., 2004). 
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Gambar 3.5 Cara pengukuran diameter pohon 
· Pengukuran Standing Litter dan Produksi Seresah 
Pengukuran kuantitas seresah dilakukan dengan mengukur berat 
kering dan ketebalan seresah di permukaan tanah (standing litter), serta 
produksi seresah (litter fall). Banyaknya seresah yang ada di permukaan 
tanah ditentukan pada transek yang sama seperti pengukuran biomasa 
pohon. Di dalam setiap transek diukur seresah di permukaan (standing litter) 
pada frame kayu yang berukuran 50 cm x 50 cm, sebanyak 5 titik 
pengambilan sampel. Semua seresah yang ditemukan dalam frame 
dipilahkan berdasarkan ranting, cabang, daun, dan bunga kemudian 
ditimbang berat keringnya. Sebelum dilakukan pengukuran berat kering 
seresah di permukaan, terlebih dahulu diukur ketebalan seresah sebanyak 10 
kali pada setiap frame.  
Pengukuran produksi seresah yang dihasilkan dari vegetasi dilakukan 
dengan mengukur seresah yang tertangkap dalam litter trap berukuran 1 m x 
3 m, yang diikatkan pada batang pohon selama ± 7 hari. Setelah itu 
ditimbang berat keringnya dan dianalisis N-total dan C-organiknya. 
Pengambilan sampel seresah dilakukan ± 1 bulan selama penelitian 
berlangsung. Gambar pengambilan seresah di permukaan tanah dan litter 
trap disajikan pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.6 Pengukuran produksi seresah pada Litter trap ukuran 3 x 1 m                            
 
Gambar 3.7 Metode pengambilan sampel produksi seresah dan standing 
litter pada transek ukuran 40 x 5 m 
 
· Pengukuran Indikator Kualitas Tanah dan Penghitungan Indeks Kualitas 
Tanah 
Indikator kualitas tanah didasarkan pada sifat fisika, kimia dan 
biologi tanah, seperti dicantumkan pada Tabel 3.3. Penilaian kualitas tanah  
menggunakan Indeks Kualitas Tanah menggunakan metode Indeks 
Penjumlahan (Andrews et al., 2004), dengan rumus sebagai berikut :  



















SQi  = Indeks Kualitas Tanah 
Si = data indikator kualitas tanah yang terpilih atau Minimum 
Data Set (MDS)  




D. Tata Laksana Penelitian 
1. Studi pendahuluan 
a. Studi pustaka untuk mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan 
penelitian 
b. Persiapan untuk pembuatan Peta Satuan Lahan dengan GIS 
(Geographyc Information System) 
c. Pengumpulan data-data sekunder  
2. Peta kerja 
a. Menumpangsusunkan peta tipe penggunaan lahan, peta kemiringan 
lereng dan peta kedalaman tanah pada daerah penelitian untuk 
mendapatkan satuan peta lahan (SPL) 
b. Menentukan titik pengambilan sampel pada peta kerja berdasarkan 
satuan peta lahan (SPL) 
3. Survai dan pengambilan sampel 
a. Wawancara dengan masyarakat menggunakan sistem kuisioner 
mengenai sejarah penggunaan lahan dan tindakan konservasi untuk 
pengelolaan lahan yang dilakukan di daerah penelitian  
b. Identifikasi jenis dan kerapatan vegetasi didasarkan pada SPL 
c. Mengukur basal area dan biomasa pohon pada lahan tegalan dan 
pekarangan   
d. Mengukur produksi seresah dari masing-masing SPL 
e. Pengambilan sampel tanah di lokasi berdasarkan satuan peta lahan  
4. Analisis laboratorium dan analisis data 
5. Pembuatan laporan  
 
E. Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati meliputi data sifat-sifat tanah yang berpengaruh 
terhadap kualitas tanah, data produksi seresah yang dihasilkan pada berbagai 
jenis vegetasi di daerah penelitian. Peubah yang diamati dalam penelitian 
dicantumkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Peubah mengenai vegetasi, kualitas seresah, dan indikator kualitas 
tanah  




































a. Basal area 
b. Biomassa 
c. Jenis  
 
d. Umur  






















































Survai dan wawancara dengan 
masyarakat 
Wawancara dengan masyarakat 
Survai lapang 
Standing litter (Hairiah et al., 
2007) 
Litter trap (Hairiah et al., 2007) 
 
Walkey and Black (Tan, K. H., 
2005) 
Kjeldahl (Purwowidodo, 1992) 
 
 
Titrasi (Coyne dan Thompson, 
2006) 
Potensiometrik (Tan, K. H., 
2005) 
Walkey and Black (Tan, K. H., 
2005) 
Kjeldahl (Purwowidodo, 1992) 
Bray I (Purwowidodo, 1992) 
Ekstrak HCl (Purwowidodo, 
1992) 




Penjenuhan  air-alkohol 
F. Analisis Data  
Data yang diperoleh dari semua penelitian selanjutnya dianalisis 
menggunakan program Minitab versi 13 dan SPSS. Untuk mengetahui 
perbedaan keragaman sistem penggunaan lahan pada masing-masing SPL 
menggunakan uji T. Untuk mengetahui keeratan hubungan antar masing-
masing peubah digunakan uji korelasi. Untuk mengetahui hubungan persepsi 
masyarakat dengan Indeks Kualitas Tanah menggunakan uji korelasi non 
parametric Spearmans. Selanjutnya, untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kualitas tanah digunakan uji stepwise regresi dan uji 
statistik untuk nilai koefisien regresi (r). 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan Vegetasi dan Produksi Seresah pada Berbagai  Sistem 
Penggunaan Lahan 
1. Keragaman vegetasi, basal area, biomasa pohon pada berbagai sistem 
penggunaan lahan 
Hasil pengukuran keragaman pohon, basal area, dan biomasa 
pohon pada berbagai sistem penggunaan lahan yaitu pada hutan rakyat 
dengan tanaman jati monokultur (SPL 3, 5, 8), tegalan dengan pola 
wanatani, dengan campuran berbagai jenis pohon (SPL 6, 9), tegalan 
dengan pola wanatani, dengan dominasi tanaman ketela pohon dan jenis 
pohon penaung tanaman jati (SPL 4, 7), dan pekarangan di sekitar tempat 
tinggal penduduk (SPL 1, 2), dicantumkan pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1  Keragaman vegetasi, basal area, biomasa pohon pada Satuan 
Peta Lahan (SPL) yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan 
sistem penggunaan lahan  
Sistem Penggunaan 
Lahan 







Hutan rakyat 3, 5, 8 Jati (Tectona grandis L) 90,87 101,86 
Tegalan dengan 
campuran berbagai 
jenis pohon  
6, 9 
 
Jati (Tectona grandis L), Jambu 
mete (Anacardium occidentale), 







tanaman ketela pohon 
4, 7 Jati(Tectona grandis L), Ketela 




Jati (Tectona grandis L), Ketela 
pohon (Manihot esculenta), 
Pisang (Musa sp.), Mangga 
(Mangifera indica), Randu 
(Ceiba pantandra), Johar 
73,95 70,40 
Keterangan: *) SPL= Satuan Peta Lahan 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan bahwa sistem penggunaan 
lahan untuk hutan rakyat dengan tanaman jati monokultur (SPL 3, 5, 8) 
mempunyai nilai basal area yang tertinggi (90,87 %) dibandingkan dengan 
sistem penggunaan lahan yang lainnya, sedangkan untuk nilai basal area 
24 
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terendah (38,43 %) terdapat pada lahan tegalan dengan pola wanatani, 
dengan campuran berbagai jenis pohon (SPL 6 dan 9). Sesuai dengan 
pernyataan Rahayu et al. (2006) yang menyebutkan bahwa rendahnya 
populasi pohon pada sistem penggunaan lahan menyebabkan rendahnya 
tingkat penutupan lahan, yang ditunjukkan pula oleh rendahnya basal area. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka telah terbukti bahwa sistem 
penggunaan lahan tegalan dengan pola wanatani, dengan campuran 
berbagai jenis pohon (pada SPL 6 dan 9) mempunyai nilai basal area 
terendah. Hal ini disebabkan pada SPL 6 dan 9 mempunyai kerapatan 
vegetasi yang lebih rendah (1875 pohon ha-1) jika dibandingkan dengan 
SPL 3, 5, dan 8 (2133 pohon ha-1) (Lampiran 5).   
Keragaman vegetasi pada suatu lahan dapat mempengaruhi 
besarnya biomasa pohon. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rerata 
biomasa pohon tertinggi terdapat pada lahan hutan rakyat dengan tanaman 
jati monokultur, yang terdapat pada SPL 3, 5, dan 8 dengan rata-rata 
sebesar 101,86 Mg ha-1, sedangkan rerata biomasa pohon terendah terdapat 
pada lahan tegalan dengan pola wanatani, dengan dominasi tanaman ketela 
pohon dan jenis pohon penaung tanaman jati, yang terdapa pada SPL 4 
dan 7, sebesar 4,90 Mg ha-1. Banyaknya tanaman berkayu pada SPL 3, 5, 
dan 8 berupa tanaman jati yang berumur ≥ 5 tahun menyebabkan besarnya 
nilai biomasa pohon. Wasrin et al., 1997 dalam Hairiah et al., 2003 
menyimpulkan bahwa  akumulasi bahan organik di permukaan tanah pada 
sistem berbasis pohon tergantung dari besarnya biomasa pohon. Bila 
kandungan C dalam biomasa sekitar 45%, maka masukan C kedalam tanah 
sekitar 1,5–3 ton ha-1. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka besarnya 
nilai biomasa pohon pada berbagai sistem penggunaan lahan akan 
memberikan masukan C ke dalam tanah, sehingga dapat memberikan 
pengaruh dalam mempertahankan kesuburan tanah. 
Jenis vegetasi yang mempunyai diameter pohon yang besar akan 
berpengaruh terhadap luasnya kanopi pohon. Semakin luas kanopi pohon, 
maka menyebabkan sinar matahari yang masuk ke lahan tegalan lebih 
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kecil, sehingga akan mempengaruhi kelembaban udara dan kondisi 
lingkungan pada lahan tersebut. Hal ini sejalan dengan Dewi et al., 2006 
cit. Rahayu et al., 2006 yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat 
naungan pohon penaung, menyebabkan sinar matahari yang masuk ke 
lahan lebih besar, sehingga kelembaban udara lebih rendah. Rendahnya 
sinar matahari yang masuk pada suatu lahan akan mempengaruhi besarnya 
keberadaan makrofauna tanah. Menurut Coleman dan Crossley (1996) 
dalam  Apriliani (2007) menyatakan bahwa fauna tanah merupakan semua 
kelompok fauna yang sebagian atau seluruh tahap kehidupannya berada di 
dalam tanah, termasuk pada seresah tumbuhan. Berdasarkan kebiasaan 
makan dan distribusinya di dalam ekosistem (preferensi habitat), maka 
makrofauna tanah dikelompokkan menjadi epigeik (golongan yang hidup 
di permukaan tanah dan seresah), anesik (golongan yang mengambil 
makanan di permukaan tanah kemudian membawa dn memakannya di 
dalam tanah), dan endogeik (golongan yang berada di dalam tanah secara 
permanen, dengan memakan bahan organik dan perakaran tumbuhan).  
Kehidupan makrofauna tanah sangat bergantung pada jumlah dan 
jenis vegetasi. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah sifat fisika dan 
kimia tanah yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas 
makrofauna tanah. peranan makrofauna tanah dalam suatu lahan pertanian 
sangat penting dalam menjaga stabilitas air tanah, aerasi tanah, dan 
sebagai sumber mineral. Makrofauna tanah menghasilkan dan 
mendistribusikan kembali sisa-sisa bahan organik dalam tanah. 
Keberadaan makrofauna tanah yang semakin beragam akan membantu 
dalam merombak guguran seresah. Seresah dari vegetasi tersebut akan 
mengalami proses dekomposisi yang pada akhirnya akan menjadi bahan 
organik tanah. Banyak sedikitnya kandungan bahan organik tanah tersebut 
dapat berpengaruh terhadap Indeks Kualitas Tanah pada suatu lahan. 
Berikut ini disajikan data-data mengenai makrofauna tanah yang terdapat 
di Desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi Wonogiri, yang ditampilkan 
pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4.2 Ordo Makrofauna, Indeks Diversitas, Kepadatan Relatif, 
Frekwensi Relatif dan Indeks Nilai Penting 





















































































































































































































































































































Berdasarkan Tabel 4.2, beberapa ordo makrofauna tanah yang 
ditemukan adalah Hymenoptera, Hemiptera, Orthoptera, Collembola, 
Coleoptera, Araneida, dan Kalajengking. Hampir pada berbagai sistem 
penggunaan lahan daerah penelitian ini, ordo makrofauna tanah yang 
dominan ditemukan adalah Hymenoptera yang terdiri dari golongan semut. 
Hal ini dapat diketahui dari besarnya Indeks Nilai Penting (INP) dari tiap-
tiap jenis makrofauna tanah yang ditemukan.  
Jenis semut ini memiliki jumlah yang lebih banyak bila 
dibandingkan dengan ordo makrofauna tanah lain yang ditemukan. Swift 
dan David (2001) dalam Apriliani (2007) menyatakan bahwa dalam sistem 
lingkungan, ordo Hymenoptera berperan sebagai ecosystem engineer yang 
merusak bentuk seresah, menghisap kelengasan sisa-sisa organik dan 
membawanya masuk kedalam tanah. Keberadaan ordo ini banyak 
ditemukan pada lahan yang banyak terdapat seresah. Pada daerah 
penelitian, banyak terdapat seresah yang dihasilkan dari tanaman jati, 
jambu mete, maupun jenis tanaman berkayu lainnya, sehingga tidak heran 
jika keberadaan ordo Hymenoptera adalah paling dominan.  
Keberadaan organisme tanah berperan penting dalam dekomposisi 
bahan organik tanah dan dinamika hara dalam proses mineralisasi dan 
humifikasi, sehingga akan berpengaruh terhadap sifat kimia tanah. Selain 
itu, makrofauna tanah yang dapat membentuk saluran, lubang, kumpulan 
tanah, dan  gundukan tanah akan berpengaruh pula terhadap sifat fisika 
tanah. Sehingga dengan adanya organisme tanah akan dapat 
menggambarkan rantai sebab akibat yang menghubungkan keputusan 
pengelolan lahan terhadap produktivitas akhir dan kesehatan tanaman.  
 
2. Ketebalan seresah, produksi seresah, dan kualitas seresah pada 
berbagai sistem penggunaan lahan 
 
Analisis terhadap ketebalan seresah, masukan seresah gugur, dan 
kualitas seresah pada daerah penelitian diambil pada musim kemarau. 
Hasil analisis tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Pengukuran ketebalan, standing litter, produksi seresah dan 












































Keterangan : BK = berat kering  
 
Gambar 4.1 Diagram Ketebalan dan produksi seresah serta fraksi seresah 
pada pada Satuan Peta Lahan (SPL) yang dikelompokkan 
berdasarkan kesamaan sistem penggunaan lahan 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa adanya perbedaan 
sistem penggunaan lahan akan berpengaruh terhadap produksi seresah 




































































berbagai jenis tanaman, yang terdapat pada SPL 1 dan 2 memiliki produksi 
seresah tertinggi (4,25 Mg ha -1 6 bln -1) dengan fraksi seresah yang lebih 
bervariasi  daripada sistem penggunaan lahan yang lain, namun memiliki 
ketebalan seresah urutan ke-3 (0,78 cm). Jenis vegetasi pada pekarangan 
didominasi oleh pohon campuran berupa tanaman jati, johar, ketela pohon, 
randu. Produksi seresah per minggu dari masing-masing sistem 
penggunaan lahan di daerah penelitian bervariasi karena guguran jenis 
seresah yang terjadi antar spesies vegetasi juga berbeda.  
Komposisi seresah pada semua SPL (Gambar 4.1) didominasi oleh 
daun. Berat kering daun yang ditemukan pada SPL 3, 5, dan 8 serta pada 
SPL 1 dan 2 tidak berbeda nyata, rata-rata sebesar 3,62 Mg ha -1 6 bln -1 
dan 3,31 Mg ha -1 6 bln -1. Sedangkan ketebalan seresah dan standing litter 
tertinggi terdapat pada sistem penggunaan lahan hutan rakyat dengan 
tanaman jati monokultur (pada SPL 3, 5, dan 8), yaitu sebesar 3,61 cm dan  
1,32 Mg ha-1. Hal ini disebabkan pada SPL 3, 5, dan 8 didominasi oleh 
tanaman jati monokultur yang banyak menggugurkan daunnya ketika 
musim kemarau. Selain itu, tanaman jati merupakan vegetasi yang sulit 
terdekomposisi karena mempunyai lignin yang tinggi dan C/N ratio tinggi. 
Lambatnya proses dekomposisi tersebut akan mengakibatkan guguran 
seresah daun akan semakin menumpuk, sehingga ketebalan seresah dan 
standing litter juga tinggi.  
Wagner and Wolf (1999) cit. Purwanto (2006) menyatakan bahwa 
perbedaan jenis masukan seresah akan mempengaruhi kecepatan 
dekomposisinya. Kecepatan dekomposisi seresah ditentukan oleh 
kualitasnya. Seresah berkualitas tinggi apabila mempunyai ukuran fraksi 
kecil dengan kandungan lignin yang rendah, nisbah C/N rendah (< 25), pH 
tanah sekitar netral sehingga memungkinkan adanya aktivitas beragamnya 
biota pendekomposisi.  
Beragamnya vegetasi pada sistem penggunaan lahan yang berbeda 
akan mempengaruhi besarnya nisbah C/N. Jenis vegetasi yang terdapat 
pada lokasi penelitian didominasi oleh tanaman tahunan (pohon jati, jambu 
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mete, mahagoni, johar, randu, bambu) dan tanaman semusim (ketela 
pohon) sehingga mempunyai nisbah C/N yang tinggi (> 25). Berdasarkan 
pernyataan Wagner and Wolf (1999) tersebut, maka seresah pada lokasi 
penelitian digolongkan berkualitas rendah (nisbah C/N > 25) karena sulit 
terdekomposisi. Seresah yang jatuh di permukaan tanah dapat melindungi 
permukaan tanah dari pukulan air hujan dan mengurangi penguapan. 
Semakin rendah kualitas seresah maka semakin lama pula seresah tersebut 
dapat dilapuk, sehingga terjadi akumulasi seresah yang cukup tebal pada 
permukaan tanah tersebut.   
Kualitas seresah pada daerah penelitian tergolong rendah, sehingga 
sulit terdekomposisi. Lambatnya proses dekomposisi tersebut akan 
berpengaruh terhadap kandungan C organik tanah, sehingga akan 
berpengaruh pula terhadap kualitas tanah daerah tersebut. Semakin tinggi 
nilai C organik tanah, maka semakin tinggi pula Indeks Kualitas Tanah. 
Seperti yang dijelaskan dalam Suprayogo et al. (2003) bahwa bahan 
organik tanah memegang peranan sangat penting dalam menentukan 
kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia, maupun biologi tanah. Sebagai 
komponen tanah yang berfungsi untuk media tumbuh, maka bahan organik 
juga berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan tanaman dan mikrobia tanah, yaitu sebagai sumber energi 
(Suprayogo et al., 2003). 
 
B. Indeks Kualitas Tanah pada Berbagai Sistem Penggunaan Lahan  
Menurut hasil penelitian Winarno et al. (2008) dapat diketahui bahwa 
telah terjadi kerusakan lahan di daerah penelitian. Faktor penyebab terjadinya 
kerusakan lahan ini adalah adanya: pengaruh kondisi iklim (panas dan hujan), 
terjadinya erosi dan atau longsor masa tanah, upaya konservasi yang kurang 
optimal, serta himpitan ekonomi. Secara umum kerusakan lahan daerah 
penelitian dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu sangat berat (39%), berat 
(50%) dan sedang (11%). Terjadinya kerusakan lahan tersebut akan 
berpengaruh pada Indeks Kualitas Tanah daerah penelitian. 
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Sangat disadari akan kompleksnya berbagai proses dan faktor yang 
mengendalikan kualitas tanah, sehingga sangat sulit untuk menyatukan 
berbagai interaksi antara faktor-faktor tersebut menjadi suatu indikator. 
Penilaian Indeks Kualitas Tanah dapat melalui penggunaan indikator yang 
menggambarkan proses penting tanah, yaitu dengan menggunakan metode 
indeks penjumlahan (Andrews et al., 2004). 
Hasil pengukuran dan penskoran Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada 
berbagai sistem penggunaan lahan dicantumkan pada Tabel 4.4, sedangkan 




Tabel 4.4. Hasil pengukuran dan penskoran indikator kualitas tanah Desa Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi Wonogiri 
KA BV Porositas pH K2O N tot P2O5 C org qCO2 
SPL 
% skor gr/cm3 skor % skor  skor mg/100gr skor % skor ppm skor % skor lbs CO2-C/ac/hr skor 
IKT 
1 60 3 1,15 5 48,61 5 5,28 2 10,14 2 0,48 3 30,77 5 0,29 1 66,25 5 34,4 
2 70 3 1,93 1 18,97 3 5,65 3 10,32 2 0,62 4 21,64 5 0,35 1 65,45 5 30 
3 90 5 1,33 4 44,24 5 5,08 2 9,71 2 0,47 3 24,63 5 0,27 1 64,65 5 35,6 
4 70 3 1,39 3 34,96 4 6,3 3 20,38 3 0,84 5 26,79 5 0,19 1 67,05 5 35,6 
5 70 3 1,42 3 39,21 4 5,24 2 5,47 2 0,61 4 10,01 5 0,1 1 63,86 4 28,9 
6 70 3 1,87 1 12,98 1 5,49 2 10,25 2 0,47 3 43,37 3 0,11 1 65,45 5 25,6 
7 80 3 1,6 3 32,03 4 4,99 2 14,45 2 0,41 3 27,61 5 0,15 1 64,65 5 31,1 
8 100 5 1,25 4 45,07 5 5,13 2 8,69 2 0,18 2 24,18 5 0,1 1 59,87 4 33,3 
9 80 3 1,06 5 52,06 5 5,13 2 3,91 1 0,54 4 26,63 5 0,11 1 57,47 4 33,3 
Keterangan :  
KA = kemantapan agregat, qCO2 = respirasi tanah, IKT = Indeks Kualitas Tanah  








Berdasarkan hasil analisis didapatkan Indeks Kualitas Tanah (IKT) di 
desa Ngadipiro adalah berkisar antara 29,4 hingga 33,3, seperti disajikan pada 
Gambar 4.2. Nilai IKT tersebut dikategorikan antara rendah hingga sedang. 
Cara penentuan pengharkatan IKT disajikan pada Tabel 4.4. Dari hasil uji T 
diketahui bahwa Indeks Kualitas Tanah pada berbagai sistem penggunaan 












IKT 32,6 29,4 33,3 32,2
SPL 3, 5, 8 SPL 6, 9 SPL 4, 7 SPL 1,2
 
Gambar 4.2 Diagram Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada Satuan Peta Lahan 
(SPL) yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan sistem 
penggunaan lahan  
 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa sistem penggunaan lahan yang 
memiliki Indeks Kualitas Tanah tertinggi (33,3) adalah lahan tegalan dengan 
pola wanatani dominansi tanaman ketela pohon, jenis pohon penaung tanaman 
jati (SPL 4 dan 7). Sistem penggunaan lahan yang memiliki Indeks Kualitas 
Tanah terendah (29,4) adalah lahan tegalan dengan pola wanatani, campuran 
berbagai jenis pohon (SPL 6 dan 9). Hal ini disebabkan rata-rata kandungan 
unsur hara pada sistem penggunaan lahan tegalan dengan pola wanatani 
dominansi tanaman ketela pohon dengan jenis pohon penaung tanaman jati 
(SPL 4 dan 7) memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 
penggunaan lahan yang lain. Tindakan pengelolaan lahan yang dilakukan 
petani berupa pengolahan tanah dan pemupukan menyebabkan tingginya 
kandungan hara pada sistem penggunaan lahan tersebut.  
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Hasil penelitian JICA (2007) menyimpulkan bahwa Sub DAS 
Keduang merupakan Sub DAS yang mengalami tingkat degradasi lahan dan 
kehilangan tanah tertinggi dibandingkan dengan Sub DAS yang lain. Total 
rata-rata kehilangan tanah per tahun di DAS Wonogiri terutama terjadi pada 
lahan tegalan dan pekarangan, yaitu hampir mencapai 93 % dari total 
kehilangan tanah di DAS Wonogiri. Berdasarkan data tersebut, maka 
tingginya laju kehilangan tanah akan dapat mempengaruhi nilai dari Indeks 
Kualitas Tanah, seperti yang terdapat pada daerah penelitian.  
Hal senada juga dijelaskan dari hasil penelitian team yang dilakukan 
Prastomo (2009) mengenai kajian pengelolaan lahan berdasarkan tingkat 
bahaya erosi dan pola konservasi tanah dan air. Hasil prediksi besarnya erosi 
dengan pendekatan USLE (Universal Soil Loss Equation) pada 12 SPL 
diperoleh gambaran tingkat erosi daerah penelitian berkisar antara 6,40 ton ha-
1thn-1 sampai 512,34 ton ha-1thn-1 dengan rata-rata 190,08 ton ha-1thn-1/ satuan 
lahan, tingkat bahaya erosi sangat berat.  
Berdasarkan data tersebut, maka tingginya tingkat bahaya erosi tanah 
yang disebabkan oleh hujan di daerah penelitian menyebabkan nilai Indeks 
Kualitas Tanah tergolong rendah hingga sedang. Hal ini disebabkan ketika 
terjadi hujan maka butiran tanah akan ikut terlepas akibat pukulan air hujan 
pada permukaan tanah yang tidak tertutupi vegetasi. Butiran-butiran tanah 
yang ikut terlepas tersebut akan mempengaruhi ketersediaan hara dalam tanah 
karena ikut tersedimentasi, sehingga berpengaruh terhadap kualitas tanah pada 
suatu lahan.  
Menurut Asdak (1995) dalam Prastomo (2009) menyatakan bahwa 
vegetasi penutup tanah dapat mempengaruhi tingkat bahaya erosi melalui 
fungsinya yang melindungi permukaan tanah dari pukulan air hujan, menahan 
partikel-partikel tanah pada tempatnya, dan mempertahankan kemantapan 
kapasitas tanah dalam menyerap air. Vegetasi yang paling berperan dalam 
menurunkan besarnya erosi adalah banyaknya tumbuhan bawah pada suatu 
lahan, sebab semakin rapat tumbuhan bawah, maka semakin efektif pengaruh 
vegetasi dalam melindungi permukaan tanah terhadap erosi. Sistem 
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penggunaan lahan yang berbeda pada daerah penelitian akan mempengaruhi 
pula terhadap besarnya laju erosi, karena adanya penutupan lahan yang 
semakin rapat akan mengurangi kecepatan aliran permukaan ketika terjadi 
hujan.  
Adanya perbedaan dari nilai Indeks Kualitas Tanah pada berbagai 
sistem penggunaan lahan dipengaruhi oleh tindakan pengelolaan lahan yang 
dilakukan oleh penduduk setempat. Sistem penggunaan lahan tegalan dengan 
pola wanatani dominasi tanaman ketela pohon dengan jenis pohon penaung 
tanaman jati (pada SPL 4 dan 7), tindakan pengelolaan lahan dilakukan 
dengan cara lahan dibuat teras bangku (kontruksi baik), pola tanam 
tumpangsari tanaman palawija (ketela pohon), pemupukan dengan 
menggunakan pupuk kandang maupun anorganik sebelum masa tanam. Upaya 
pemupukan dengan menggunakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran 
ternak dapat mempengaruhi besarnya kandungan unsur-unsur hara dalam 
tanah. Pengelolaan lahan yang dilakukan pada SPL 4 dan 7 tersebut, dapat 
mempengaruhi nilai Indeks Kualitas Tanah pada lahan, sehingga mempunyai 
nilai Indeks Kualitas Tanah tertinggi (33,3) dibandingkan dengan sistem 
penggunaan lahan yang lain pada daerah penelitian.  
Sistem penggunaan lahan hutan rakyat dengan tanaman jati 
monokultur (pada SPL 3, 5, dan 8) memiliki nilai Indeks Kualitas Tanah 
urutan kedua. Hal ini dipengaruhi oleh jenis vegetasi yang mendominasi dan 
tindakan konservasi yang dilakukan. Hutan rakyat merupakan hutan milik 
perhutani yang dikelola oleh penduduk setempat dengan sistem bagi hasil. 
Banyaknya tanaman tahunan berupa tanaman jati dan tanaman penutup tanah 
(semak belukar) dapat melindungi tanah dari energi kinetik butiran air 
hujan,dan tidak menghantam langsung pada tanah, sehingga laju kehilangan 
tanah dapat dikurangi. Adanya seresah yang dihasilkan oleh tanaman jati dapat 
mengurangi kecepatan aliran permukaan dan dapat terbentuk jaringan 
penyaring erosi. Selain itu, seresah di permukaan tanah yang terdekomposisi 
juga dapat membantu dalam pembentukan dan pemantapan agregat, sehingga 
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dengan adanya agregasi tanah yang baik, maka tanah akan lebih tahan 
terhadap pukulan air hujan.  
Faktor lain yang mempengaruhi nilai Indeks Kualitas Tanah pada SPL 
3, 5, dan 8 adalah tindakan pengelolaan lahan yang dilakukan, yang 
menyangkut tindakan konservasi lahan. Hal ini dapat dilihat bahwa pada 
sistem penggunaan lahan hutan rakyat dengan tanaman jati monokultur 
memiliki teras bangku kontruksi kurang baik, dengan pengolahan tanah dan 
penanaman menurut garis kontur. Pengelolaan seresah yang dilakukan adalah 
dengan pembenaman seresah. Adanya pembenaman seresah menjelang musim 
hujan, diharapkan dapat meningkatkan kandungan C organik dalam tanah, 
sehingga dapat berpengaruh pula terhadap nilai Indeks Kualitas Tanah.  
Sistem penggunaan lahan pekarangan dengan campuran berbagai jenis 
tanaman (pada SPL 1 dan 2), memiliki nilai Indeks Kualitas Tanah urutan 
ketiga. Hal ini juga dipengaruhi oleh banyaknya vegetasi seperti pohon randu, 
jati, johar, pisang, dan ketela pohon, serta tindakan pengelolaan lahan yang 
dilakukan. Dari hasil survai, diketahui bahwa kebiasaan penduduk setempat 
yang mengelola seresah dengan dibakar pada lahan pekarangan akan 
mempengaruhi nilai Indeks Kualitas Tanah. seresah yang dibakar akan 
mengurangi ketersediaan C organik dalam tanah. Sedangkan nilai Indeks 
Kualitas Tanah terendah terdapat pada sistem penggunaan lahan tegalan 
dengan pola wanatani, dengan campuran berbagai jenis pohon (pada SPL 6 
dan 9).  
Penyebab dari rendahnya Indeks Kualitas Tanah pada sistem 
penggunaan lahan tersebut adalah adanya tindakan pengelolaan lahan yang 
dilakukan. Walaupun pada SPL 6 dan 9 banyak ditanami tanaman tahunan, 
seperti tanaman jati, mahoni, gliricidae, dan jambu mete, namun ternyata pada 
sistem penggunaan lahan tersebut memiliki nilai Indeks Kualitas Tanah 
terendah. Hal ini disebabkan rendahnya populasi pohon dengan kerapatan 
vegetasi yang tidak merata dan jarak tanam berkisar > 3 meter, sehingga 
tingkat penutupan lahan rendah dan kurangnya vegetasi penutupan lahan.  
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Kemiringan lereng yang berkisar antara 15% sampai >25% (sangat 
miring hingga curam), dengan kondisi teras bangku kontruksi kurang baik 
menjadikan lahan tersebut rentan terhadap erosi, sehingga memiliki nilai 
Indeks Kualitas Tanah terendah. Sistem penggunaan lahan tegalan dengan 
pola wanatani, campuran berbagai jenis pohon ternyata memiliki tekstur yang 
agak kasar. Oleh sebab itu, dengan kondisi lereng yang sangat miring, maka 
butiran-butiran tanah tersebut akan mudah tererosi. Tanah dengan tekstur yang 
agak kasar (pasiran) banyak mengandung pori makro, sehingga akan sulit 
menahan air. Oleh karena tanah tersebut lebih banyak mengandung pori 
makro, maka menyebabkan nilai BV tanah yang tinggi. Adanya BV tanah 
yang tinggi tersebut akan menyebabkan nilai porositas yang tinggi pula. Selain 
itu, disebabkan pula oleh pengelolaan seresah yang dibakar, walaupun abu 
dari sisa pembakaran seresah tersebut dikembalikan lagi dalam tanah. Namun 
adanya pengelolaan seperti itu dapat menimbulkan hama tanaman seperti 
rayap dan uret.      
  
C. Hubungan Indikator-indikator Tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
pada Berbagai Sistem Penggunaan Lahan 
Desa Ngadipiro merupakan daerah yang telah mengalami tingkat 
degradasi lahan yang parah. Oleh sebab itu, untuk mengetahui seberapa besar 
nilai Indeks Kualitas Tanah daerah tersebut, perlu dipilih beberapa indikator 
yang dapat mewakili besarnya kualitas tanah akibat pengelolaan lahan yang 
dilakukan. Berdasarkan uji regresi stepwise, dan uji statistik untuk nilai 
koefisien regresi (r) diketahui bahwa semua indikator tanah tersebut 
memberikan respon terhadap nilai Indeks Kualitas Tanah di daerah penelitian. 
Akan tetapi, indikator yang paling berpengaruh terhadap Indeks Kualitas 
Tanah adalah porositas tanah. Berikut disajikan grafik hubungan antara 
indikator-indikator tanah dengan Indeks Kualitas Tanah pada berbagai sistem 
penggunaan lahan : 
1. Hubungan porositas tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan porositas tanah terhadap 
masing-masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada 
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Tabel 4.5, sedangkan analisis korelasi regresi indikator porositas tanah 
dengan Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.3. 
Tabel 4.5 Hubungan porositas tanah dengan sistem penggunaan lahan 
 
Keterangan :  
HR = hutan rakyat dengan tanaman jati monokultur, TK = tegalan dengan pola 
wanatani, dengan campuran berbagai jenis pohon, TP = tegalan dengan pola 
wanatani, dengan dominansi tanaman ketela pohon dan jenis pohon penaung 
tanaman jati, PR = pekarangan di sekitar tempat tinggal penduduk. 












Gambar 4.3 Grafik hubungan porositas tanah dengan Indeks Kualitas 
Tanah (IKT) 
Gambar 4.3 menjelaskan bahwa indikator porositas tanah 
mempunyai hubungan yang erat terhadap Indeks Kualitas Tanah 
(r=0,739). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara porositas tanah 
berbanding lurus dengan Indeks Kualitas Tanah (IKT), walaupun 
hubungan tersebut tidak nyata. Terlihat pula bahwa garis kecenderungan 
Indeks Kualitas Tanah meningkat sejalan dengan meningkatnya porositas 
tanah. Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dilihat bahwa pada 
setiap kenaikan 1% porositas tanah, maka akan menaikkan IKT sebesar 
25,35 satuan.  
Indikator porositas tanah ini merupakan indikator yang paling 
besar memberikan respon terhadap Indeks Kualitas Tanah jika 
dibandingkan dengan indikator tanah lainnya, karena memiliki nilai 
koefisien regresi terbesar diantara yang lain. Sedangkan berdasarkan uji 
Indikator tanah HR TK TP PR 
Porositas (%) 42,84 32,52 33,49 33,79 
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stepwise regresi, porositas tanah memiliki nilai T-value (12,19) terbesar 
jika dibandingkan dengan yang lain.  
 Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa pada berbagai sistem 
penggunaan lahan di daerah penelitian, rata-rata mempunyai nilai porositas 
tinggi. Nilai porositas tertinggi terdapat pada sistem penggunaan lahan 
hutan rakyat dengan tanaman jati monokultur (HR). Menurut 
Hardjowigeno (1992) menyatakan bahwa porositas tanah yang tinggi 
dipengaruhi oleh tekstur tanah. Tanah dengan tekstur yang kasar (pasiran), 
lebih banyak memiliki pori-pori makro, sehingga sulit menahan air. 
Daerah penelitian tergolong memiliki tekstur tanah yang kasar, maka tidak 
heran jika porositas tanah pada berbagai sistem penggunaan lahan tersebut 
tergolong tinggi.  
Lahan hutan rakyat terdapat pada kemiringan lereng yang sangat 
miring hingga curam, sehingga rentan terhadap erosi. Ketika terjadi hujan, 
maka air hujan yang jatuh di permukaan tanah lebih banyak hilang melalui 
aliran permukaan dibandingkan dengan air yang masuk dan tersimpan di 
dalam tanah. Oleh sebab itu, partikel-partikel tanah akan ikut terbawa 
melalui aliran permukaan, sehingga akan tersedimentasi kedalam sungai. 
Banyaknya partikel-partikel tanah yang hilang akan berpengaruh terhadap 
kandungan unsur-unsur hara dalam tanah, dimana akan berdampak pada 
penurunan nilai Indeks Kualitas Tanah daerah penelitian. 
2. Hubungan berat volum (BV Tanah) dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan BV tanah terhadap masing-
masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 
4.6, sedangkan analisis korelasi regresi indikator BV tanah dengan Indeks 
Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.4. 
Tabel 4.6 Hubungan antara BV tanah dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
BV (gr/cm3) 1,34 1,47 1,50 1,54 
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Gambar 4.4 Grafik hubungan BV tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
(IKT) 
Gambar 4.4 menjelaskan bahwa indikator BV tanah mempunyai 
hubungan yang erat terhadap Indeks Kualitas Tanah (r = – 0,717), 
walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara BV tanah berbanding terbalik dengan Indeks Kualitas 
Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi negatif. Terlihat pula 
bahwa garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah menurun sejalan 
dengan meningkatnya BV tanah. Berdasarkan persamaan regresi tersebut, 
dapat dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1gr/cm3 BV tanah, maka akan 
menurunkan IKT sebesar 35,52 satuan. Meningkatnya BV tanah akan 
menyebabkan ruang pori makro semakin banyak dan sedikitnya ruang pori 
mikro, sehingga membatasi infiltrasi, menghasilkan limpasan permukaan 
yang besar, terhanyutnya nutrien-nutrien dan membatasi daur hara.  
Berat volume (BV tanah) merupakan salah satu indikator dalam 
pengukuran Indeks Kualitas Tanah karena dapat menggambarkan proses 
pemadatan tanah dan potensi pelindian, produktivitas serta erosivitas 
tanah. Sistem penggunaan lahan yang memiliki nilai BV tanah tertinggi 
terdapat pada lahan pekarangan dengan harkat yang sangat tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh adanya pengelolaan lahan, sehingga mengakibatkan 
pemadatan tanah. pada lahan pekarangan sering dilakukan pembakaran 
seresah, sehingga akan mempengaruhi kepadatan suatu tanah. Menurut 
Steiner (1996) dalam Winarso (2005) menyatakan bahwa pemadatan dan 
pembentukan lapisan keras (crusting), merupakan penyebab utama 
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degradasi fisik tanah. Pemadatan tanah dapat meningkatkan berat volume 
tanah oleh beban dari luar, dan selanjutnya berpengaruh pada penetrasi 
akar dan aerasi. Pembentukan lapisan keras dalam tanah (crusting) 
disebabkan oleh rusaknya agrgat di topsoil oleh hujan, selanjutnya sangat 
erat hubungannya dengan terjadinya erosi tanah. Pembentukan lapisan 
keras akan mengurangi infiltrasi dan mendorong aliran permukaan, yang 
menyebabkan besarnya pengikisan dan perpindahan butiran-butiran tanah. 
Hal ini dapat berpengaruh terhadap penurunan kualitas tanah suatu lahan. 
3. Hubungan Kemantapan agregat tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan kemantapan agregat terhadap 
masing-masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada 
Tabel 4.7, sedangkan analisis korelasi regresi indikator kemantapan 
agregat dengan Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.5. 
Tabel 4.7 Hubungan kemantapan agregat dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
Kemantapan agregat (%) 86,67 75 75 65 












Gambar 4.5 Grafik hubungan kemantapan agregat dengan Indeks Kualitas 
Tanah (IKT)  
 
Gambar 4.5 menjelaskan bahwa indikator kemantapan agregat 
mempunyai hubungan yang cukup erat terhadap Indeks Kualitas Tanah 
(r=0,28), walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara kemantapan agregat berbanding lurus dengan 
Indeks Kualitas Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi 
positif. Terlihat pula bahwa garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah 
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meningkat sejalan dengan meningkatnya kemantapan agregat. Berdasarkan 
persamaan regresi tersebut, dapat dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1% 
kemantapan agregat, maka akan menaikkan IKT sebesar 26,15 satuan. 
Semakin mantap agregat tanah, maka Indeks Kualitas Tanah 
semakin meningkat. Agregat tanah yang semakin mantap dapat 
memberikan kisaran ukuran pori yang luas di dalam dan antara agregat, 
sehingga menjamin adanya drainase dan retensi air tersedia yang cukup 
bagi pertumbuhan tanaman. Indikator kemantapan agregat dapat 
menggambarkan degradasi tanah, yang berhubungan dengan kepekaan 
terhadap erosi dan kadar bahan organik tanah. Seperti yang dijelaskan oleh 
Baver (1962) dalam Saidi (2006), yang menyatakan bahwa salah satu 
bahan yang berpengaruh terhadap pembentukan agregat adalah bahan 
organik. Bahan organik dapat berfungsi sebagai agen granulasi dalam 
tanah. Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang nyata 
antara prosentase agregat dan kadar bahan karbon dari sejumlah tanah 
yang berbeda. Bahan organik dapat digunakan dalam pembentukan agregat 
yang mantap relatif lebih besar.  
Pada Tabel 4.7 menjelaskan hubungan kemantapan agregat pada 
masing-masing sistem penggunaan lahan. Terlihat bahwa sistem 
penggunaan lahan yang memiliki nilai kemantapan agregat tertinggi 
terdapat pada lahan hutan rakyat dengan tanaman jati monokultur. Harkat 
kemantapan agregat pada lahan tersebut tergolong teguh. Hal ini 
disebabkan oleh adanya jenis penutupan vegetasi dan pengolahan tanah 
yang dilakukan pada lahan tersebut. Pada lahan hutan rakyat tanah banyak 
tertutupi oleh vegetasi, sehingga menyebabkan agregat semakin mantap 
karena jarang dilakukan pengolahan tanah. namun demikian, pada sistem 
penggunaan lahan lainnya yaitu pada lahan tegalan dan pekarangan 
memiliki harkat kemantapan agregat yang cukup teguh. Hal ini didukung 
oleh adanya kandungan bahan organik tanah yang sangat rendah dan 
pengolahan tanah yang dapat mengakibatkan hancurnya agregat tanah 
menjadi ukuran yang lebih kecil, sehingga akan berpengaruh pula terhadap 
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porositas tanah. Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Saidi (2006) yang 
menyatakan bahwa penyusunan partikel tanah menentukan jumlah dan 
asal pori tanah. Ruang pori tanah lembab diisi oleh air dan udara. Jumlah 
relatif udara dan air yang ada sangat bergantung pada ukuran dan sifat 
penyusunan agregat. Partikel-partikel tanah dengan ukuran yang kecil 
dapat masuk dan mengisi pori-pori tanah sehingga tanah menjadi lebih 
padat dan sulit menahan air.  
4. Hubungan pH tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan pH tanah terhadap masing-
masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 
4.8, sedangkan analisis korelasi regresi indikator porositas tanah dengan 
Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.6. 
Tabel 4.8 Hubungan antara pH tanah dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
pH 5,15 5,31 5,65 5,47 












Gambar 4.6 Grafik hubungan pH tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
 
Gambar 4.6 menjelaskan bahwa indikator pH tanah mempunyai 
hubungan yang kurang erat terhadap Indeks Kualitas Tanah (r=0,081), 
walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara pH tanah berbanding lurus dengan Indeks Kualitas Tanah 
(IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi positif. Terlihat pula bahwa 
garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah meningkat sejalan dengan 
meningkatnya pH tanah. Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat 
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dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1 satuan pH tanah, maka akan 
menaikkan IKT sebesar 29,08 satuan. 
Semakin tinggi pH tanah (mendekati netral), maka nilai Indeks 
Kualitas Tanah semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena pada 
kondisi pH tanah netral, maka unsur-unsur hara mudah diserap oleh akar 
tanaman, sehingga ketersediaan unsur hara akan semakin banyak. pH 
tanah sangat penting dalam menentukan aktivitas dan dominasi 
mikroorganisme, serta hubungannya dengan proses-proses siklus hara.  
Berdasarkan Tabel 4.8 menjelaskan hubungan pH tanah dengan 
masing-masing sistem penggunaan lahan. Terlihat bahwa pH tanah pada 
masing-masing sistem penggunaan lahan barkisar antara agak asam hingga 
asam. Nilai pH tanah tertinggi terdapat pada lahan tegalan dengan pola 
wanatani, dengan dominansi tanaman ketela pohon dan jenis pohon 
penaung tanaman jati (TP). Hal tersebut dapat disebabkan karena 
pengolahan tanah khususnya dengan pemakaian pupuk sebagai tambahan 
hara oleh petani. Pemakaian pupuk tersebut dapat menurunkan pH tanah, 
khususnya dengan penggunaan pupuk dengan nilai equivalent acidity yang 
tinggi. Seperti yang dijelaskan dalam Winarso (2005) yang menyatakan 
bahwa pada umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH 
tanah sekitar netral, karena pada kondisi tersebut unsur hara mudah larut 
dalam air.  
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan pH tanah menjadi netral dapat 
dilakukan dengan cara pengapuran. Selain itu, pH tanah yang asam 
dipengaruhi pula oleh dekomposisi bahan organik. Bahan organik secara 
terus menerus terdekomposisi oleh mikroorganisme dalam bentuk asam-
asam organik, CO2 dan air, serta senyawa pembentuk asam karbonat. 
Selanjutnya asam karbonat bereaksi dengan Ca dan Mg karbonat dalam 
tanah untuk membentuk bikarbonat yang lebih larut, yang bisa tercuci, 





5. Hubungan N total tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan N total tanah terhadap masing-
masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 
4.9, sedangkan analisis korelasi regresi indikator N total tanah dengan 
Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.7. 
Tabel 4.9 Hubungan antara N total tanah dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
 N total (%) 0,42 0,50 0,63 0,55 












Gambar 4.7 Grafik hubungan N total tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
   
Gambar 4.7 menjelaskan bahwa indikator N total tanah 
mempunyai hubungan yang kurang erat terhadap Indeks Kualitas Tanah 
(r=0,083), walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara N total tanah berbanding lurus dengan Indeks 
Kualitas Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi positif. 
Terlihat pula bahwa garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah 
meningkat sejalan dengan meningkatnya N total tanah. Berdasarkan 
persamaan regresi tersebut, dapat dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1% 
N total tanah, maka akan menaikkan IKT sebesar 32,73 satuan. 
Semakin tinggi kandungan hara N total dalam tanah, maka nilai 
Indeks Kualitas Tanah semakin tinggi pula. Unsur N dalam tanah 
berfungsi dalam membantu pertumbuhan tanaman dan penyediaan protein 
dalam tanah. Ketersediaan N total dalam tanah dipengaruhi oleh C organik 
yang terkandung di dalam tanah. Pada Tabel 4.9 menerangkan hubungan 
antara N total tanah pada masing-masing sistem penggunaan lahan. 
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Terlihat bahwa sistem penggunaan lahan daerah penelitian memiliki nilai 
N total tanah dengan harkat sedang hingga tinggi. Nilai N total tanah 
tertinggi terdapat pada lahan tegalan dengan pola wanatani, dengan 
dominansi tanaman ketela pohon dan jenis pohon penaung tanaman jati 
(TP). Hal ini disebabkan oleh adanya pengolahan tanah yang dilakukan 
oleh petani, yaitu berupa pemupukan.  
6. Hubungan P2O5 tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan P tersedia terhadap masing-
masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 
4.10, sedangkan analisis korelasi regresi indikator P tersedia dengan 
Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.8. 
Tabel 4.10 Hubungan antara P2O5 dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
P2O5 (ppm) 19,61 35,00 27,20 26,20 












Gambar 4.8 Grafik hubungan P2O5 dengan Indeks Kualitas Tanah (IKT) 
  
Gambar 4.8 menjelaskan bahwa indikator P2O5 (P tersedia tanah) 
mempunyai hubungan yang cukup erat terhadap Indeks Kualitas Tanah    
(r=–0,198), walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara N total tanah berbanding terbalik dengan Indeks 
Kualitas Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi negatif. 
Terlihat pula bahwa garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah menurun 
sejalan dengan meningkatnya P2O5. Berdasarkan persamaan regresi 
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tersebut, dapat dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1 ppm P2O5, maka akan 
menurunkan IKT sebesar 33,90 satuan. 
Berdasarkan Tabel 4.10 menerangkan hubungan P tersedia tanah 
pada masing-masing sistem penggunaan lahan. Terlihat bahwa kandungan 
P2O5 pada masing-masing sistem penggunaan lahan berkisar sedang 
hingga sangat tinggi, sedangkan untuk kandungan K tersedia tanah adalah 
rendah. Nilai P tersedia tertinggi terdapat pada lahan tegalan dengan pola 
wanatani, dengan campuran berbagai jenis pohon (TK). Hal ini disebabkan 
oleh adanya pola pemupukan yang dilakukan oleh petani. 
Ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah disebabkan karena pola 
pemupukan yang tidak berimbang sehingga menguras unsur hara lain 
dalam tanah. Adanya pengelolaan bahan organik seperti penambahan 
pupuk kandang dan pengelolaan seresah yang dibiarkan dapat 
meningkatkan ketersediaan hara N dan P dalam tanah, karena bahan 
organik juga merupakan sumber dari hara N dan P. 
7. Hubungan K2O tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan K tersedia terhadap masing-
masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 
4.11, sedangkan analisis korelasi regresi indikator K tersedia dengan 
Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.9. 
Tabel 4.11 Hubungan antara K2O dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
K2O (mg/100gr) 7,96 7,08 17,41 10,23 












Gambar 4.9 Grafik hubungan K2O dengan Indeks Kualitas Tanah (IKT) 
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Gambar 4.9 menjelaskan bahwa indikator K2O (K tersedia tanah) 
mempunyai hubungan yang cukup erat terhadap Indeks Kualitas Tanah    
(r=0,269), walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara K2O berbanding lurus dengan Indeks Kualitas 
Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi positif. Akan tetapi, 
K2O berhubungan negatif dengan porositas tanah. Terlihat pula bahwa 
garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah meningkat sejalan dengan 
meningkatnya K2O. Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dilihat 
bahwa pada setiap kenaikan 1 mg/100gr K2O, maka akan menaikkan IKT 
sebesar 30,21 satuan. 
Tanah dengan banyak pori-pori makro sulit menahan air sehingga 
membatasi infiltrasi dan meningkatkan limpasan permukaan sehingga 
unsur-unsur hara mudah terhanyut akibat adanya erosi (Hardjowigeno, 
1992). Kalium diserap tanaman dari tanah dalam bentuk ion K+. Ion K 
dalam tanaman berfungsi sebagai aktivator dari banyak enzim yang 
berpartisipasi dalam proses metabolisme utama tanaman (Evan and 
Wildes, 1971 cit. Winarso, 2005).  
Berdasarkan Tabel 4.11 menerangkan hubungan K2O pada masing-
masing sistem penggunaan lahan. Kandungan K2O pada masing-masing 
sistem penggunaan lahan tergolong rendah, dengan nilai K2O tertinggi 
terdapat pada lahan tegalan dengan pola wanatani, dengan dominansi 
tanaman ketela pohon dan jenis pohon penaung tanaman jati (TP). Hal ini 
disebabkan pada masing-masing sistem penggunaan lahan memiliki pH 
tanah rendah (asam hingga agak asam) dan KB yng rendah (KB <20%), 
sehingga akan mempengaruhi ketersediaan unsur K rendah. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Hanafiah (2005) bahwa ketersediaan K terkait dengan 
reaksi tanah (pH) dan status kejenuhan basa (KB). Pada pH dan KB yang 
rendah, maka ketersediaan K juga rendah. 
8. Hubungan C organik tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan C organik tanah terhadap 
masing-masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada 
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Tabel 4.12, sedangkan analisis korelasi regresi indikator C organik tanah 
dengan Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.10. 
Tabel 4.12 Hubungan C organik tanah dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
C organik (%) 0,15 0,11 0,17 0,32 
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Gambar 4.10 Grafik hubungan C organik dengan Indeks Kualitas Tanah  
 
Gambar 4.10 menjelaskan bahwa indikator C organik tanah 
mempunyai hubungan yang cukup erat terhadap Indeks Kualitas Tanah    
(r=0,318), walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara C organik tanah berbanding lurus dengan Indeks 
Kualitas Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi positif. 
Terlihat pula bahwa garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah 
meningkat sejalan dengan meningkatnya C organik tanah. Berdasarkan 
persamaan regresi tersebut, dapat dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1% C 
organik, maka akan menaikkan IKT sebesar 29,89 satuan. 
Pada masing-masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian 
mempunyai kandungan C organik yang sangat rendah (0,12 – 0,32 %). Hal 
ini dipengaruhi oleh kualitas seresah yang terdapat pada berbagai sistem 
penggunaan lahan tersebut. Kualitas seresah pada daerah penelitian 
tergolong rendah, sehingga sulit terdekomposisi. Lambatnya proses 
dekomposisi tersebut akan berpengaruh terhadap kandungan C organik 
tanah. Maka diharapkan adanya pengelolaan lahan yang dilakukan oleh 
petani yaitu dengan penambahan bahan organik kedalam tanah, dapat 
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meningkatkan kandungan C organik tanah sehingga dapat mempengaruhi 
Indeks Kualitas Tanah  daerah tersebut. 
Semakin tinggi nilai C organik tanah, maka semakin tinggi pula 
Indeks Kualitas Tanah. Bahan organik tanah memegang peranan sangat 
penting dalam menentukan kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia, 
maupun biologi tanah. Sebagai komponen tanah yang berfungsi untuk 
media tumbuh, maka bahan organik juga berpengaruh secara langsung 
terhadap perkembangan dan pertumbuhan tanaman dan mikrobia tanah, 
yaitu sebagai sumber energi (Suprayogo et al., 2003). 
C organik tanah akan berpengaruh meningkatkan Indeks Kualitas 
Tanah melalui penyediaan unsur hara dalam tanah terutama ketersedian N 
dan sumber energi mikroorganisme. Hal ini dapat ditunjukkan dengan uji 
korelasi bahwa C organik tanah berhubungan positif dengan N total tanah 
dan respirasi tanah (CO2). 
9. Hubungan respirasi tanah dengan Indeks Kualitas Tanah 
Hasil analisis mengenai hubungan respirasi tanah terhadap masing-
masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 
4.13, sedangkan analisis korelasi regresi indikator respirasi tanah dengan 
Indeks Kualitas Tanah disajkan pada Gambar 4.11. 
Tabel 4.13 Hubungan respirasi tanah dengan sistem penggunaan lahan 
Indikator tanah HR TK TP PR 
Respirasi tanah  
(lbs CO2-C/acre/day) 
62,79 61,46 65,85 65,85 
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Gambar 4.11 Grafik hubungan respirasi tanah dengan Indeks Kualitas 
Tanah (IKT)  
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Gambar 4.11 menjelaskan bahwa indikator respirasi tanah 
mempunyai hubungan yang kurang erat terhadap Indeks Kualitas Tanah    
(r=0,165), walaupun hubungan tersebut tidak nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara respirasi tanah berbanding lurus dengan Indeks 
Kualitas Tanah (IKT) karena memiliki nilai koefisien regresi positif. 
Terlihat pula bahwa garis kecenderungan Indeks Kualitas Tanah 
meningkat sejalan dengan meningkatnya respirasi tanah. Berdasarkan 
persamaan regresi tersebut, dapat dilihat bahwa pada setiap kenaikan 1 lbs 
CO2-C/acre/day respirasi tanah, maka akan menaikkan IKT sebesar 17,67 
satuan. Indikator respirasi tanah dapat menggambarkan aktivitas 
mikroorganisme tanah yang dapat berperan dalam kualitas tanah.  
Pada Tabel 4.13 menerangkan hubungan respirasi tanah pada 
masing-masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian. Respirasi 
tanah pada masing-masing sistem penggunaan lahan tergolong tinggi. Hal 
ini dipengaruhi oleh banyaknya seresah gugur yang terdapat pada daerah 
penelitian. Guguran seresah tersebut akan mengalami proses dekomposisi 
akibat adanya aktivitas mikroorganisme dalam merombak seresah, 
sehingga akan meningkatkan respirasi tanah. Adanya proses dekomposisi 
dan mineralisasi bahan organik akan melepaskan N yang terkandung 
dalam C organik dalam bentuk asam amino (Notohadiprawiro et al., 
2006). Suprayogo et al., 2003 menyatakan CO2 di udara dipergunakan oleh 
tanaman selama fotosintesis dan memasuki ekosistem melalui seresah 
tanaman yang jatuh dan selanjutnya terjadi akumulasi C dalam biomasa 
(tajuk) tanaman. Separuh dari jumlah C yang diserap dari udara bebas 
tersebut diangkut ke bagian akar berupa karbohidrat dan masuk ke dalam 
tanah melalui akar-akar yang mati. 
  
D. Persepsi masyarakat mengenai pengelolaan lahan pada berbagai sistem 
penggunaan lahan  
Adanya persepsi masyarakat mengenai tindakan pengelolaan lahan 
oleh petani dapat berpengaruh terhadap kualitas tanah daerah penelitian. Pola 
perilaku petani dalam tindakan pengelolaan lahan, seperti pemilihan vegetasi 
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yang ditanam, pengaturan pola tanam pada sistem penggunaan lahan yang 
berbeda, serta pengolahan tanah dan pembuatan teras-teras merupakan upaya 
petani dalam melakukan praktek konservasi tanah dan air. Akan tetapi, apakah 
petani mengetahui akan pentingnya pengelolaan lahan, serta apakah petani 
menyadari bahwa tindakan pengelolaan lahan yang dilakukan merupakan 
usaha dalam tindakan konservasi tanah dan air?   
Petani pada umumnya merupakan peneliti yang kreatif, karena dalam 
petak lahan yang sempit mampu mengelola lahannya dengan cara-cara yang 
rumit dibandingkan dengan perkebunan besar. Petani bisa memilih dan 
menanam vegetasi yang mempunyai manfaat serba guna, yang bisa tumbuh 
baik pada petak lahan sempit dengan berbagai jarak tanam (Kathleen et al., 
1999). Petani di desa Ngadipiro telah memiliki pengetahuan lokal mengenai 
pertanian dan kehutanan yang terbentuk secara turun temurun dari nenek 
moyang mereka atau menurut masyarakat setempat dikenal dengan istilah ” 
dun turun ”, dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Pengetahuan 
lokal ini berupa pengalaman bertani dan berkebun serta berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
Persepsi masyarakat mengenai pengelolaan lahan pada berbagai sistem 
penggunaan lahan dilakukan wawancara dengan masyarakat setempat 
mengenai kesadaran dan perhatian petani dalam mengelola lahan, serta 
tindakan-tindakan konservasi yang dilakukan di daerah tersebut. Hasil 
wawancara persepsi masyarakat mengenai pengelolaan lahan pada berbagai 










Tabel 4.14 Persepsi masyarakat mengenai pengelolaan lahan pada berbagai 
sistem penggunaan lahan   
Pernyataan Persentase 
(%) 
Petani mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani melakukan 
tindakan konservasi atas kemauan sendiri 
50 % 
Petani mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani melakukan 
tindakan konservasi karena terpaksa  
38,9 % 
Petani mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani tidak 
melakukan tindakan konservasi 
0% 
Petani tidak mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani 
melakukan tindakan konservasi 
11.1 % 
Petani tidak mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani tidak 
melakukan tindakan konservasi 
0 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.14, dari 36 jumlah responden ternyata 89% petani 
di daerah penelitian sebagian besar sudah mengetahui akan pentingnya 
pengelolaan lahan dan telah melakukan tindakan konservasi, sedangkan  
sisanya 11% merupakan petani yang tidak sadar akan pentingnya pengelolaan 
lahan tetapi mereka melakukan tindakan konservasi. Hanya saja dalam praktek 
pengelolaan lahan tersebut masih ada beberapa yang belum memperhatikan 
tindakan konservasi seperti penanaman tanaman lain pada bibir teras (pada 
SPL 4, 6, 7 dan 9). Hal ini dilakukan petani untuk mengoptimalkan lahan 
garapan. Oleh sebab itu, mereka menanam beberapa jenis tanaman palawija 
(ketela pohon). Petani faham bahwa tindakan tersebut dapat merusak bibir 
teras, namun adanya pemenuhan kebutuhan ekonomi mengharuskan mereka 
melakukan tindakan tersebut.  
Berdasarkan uji korelasi, persepsi masyarakat berhubungan erat dan 
sangat nyata dengan indeks kualitas tanah (r = 0,684**). Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya persepsi masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya 
pengelolaan lahan dalam melakukan tindakan konservasi, maka semakin 
tinggi pula nilai Indeks Kualitas Tanah pada daerah penelitian. Adanya 
tindakan konservasi yang dilakukan petani berupa pemupukan akan 
meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur-unsur hara dalam tanah, 
sehingga akan meningkatkan pula nilai Indeks Kualitas Tanah. 
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Anggapan masyarakat mengenai pengelolaan seresah dengan dibakar 
bertujuan dalam pembersihan lahan dari seresah. Walaupun abu dari sisa 
pembakaran seresah tersebut dikembalikan lagi dalam tanah, yang kemudian 
dicampur dengan pupuk kandang. Hal ini dilakukan untuk pemupukan 
sebelum masa tanam. Namun adanya pengelolaan lahan seperti itu justru akan 
merusak kualitas tanah pada berbagai sistem penggunaan lahan.  
Mulyoutami et al., (2004) dalam Prastomo (2009) menyatakan 
bahwa pengetahuan lokal yang dimiliki petani bersifat dinamis, karena dapat 
dipengaruhi oleh teknologi dan informasi eksternal seperti kegiatan penelitian 
para ilmuwan, penyuluhan dari berbagai instansi, pengalaman petani dari 
wilayah lain, dan berbagai informasi melalui media masa. Oleh sebab itu, 
untuk mengubah persepsi masyarakat mengenai pengelolaan lahan agar lebih 
baik, maka diperlukan suatu kerjasama antara masyarakat daerah penelitian 
dengan para ilmuwan, pengelola proyek rehabilitasi, serta penyuluh dari 
berbagai instansi.   
Adanya kerjasama tersebut, maka masyarakat di daerah penelitian akan lebih 
berperan aktif jika meyakini kebenaran program, dan mendapat manfaat dari 
kegiatan, serta  mampu melaksanakan kegiatan tersebut. Saran dan masukan 
selama ini juga banyak mengalir dari berbagai pihak yang peduli terhadap 
kelestarian lahan di desa Ngadipiro. 
 
E. Rekomendasi pengelolaan lahan pada berbagai sistem penggunaan lahan   
 Dampak negatif dari ketidakmampuan tanah untuk memenuhi 
fungsinya adalah terganggunya kualitas tanah sehingga menimbulkan 
bertambah luasnya lahan kritis, menurunnya produktivitas tanah dan 
pencemaran lingkungan. Tindakan pengelolaan lahan yang dilakukan petani 
pada sistem penggunaan lahan yang berbeda akan mempengaruhi besarnya 
nilai Indeks Kualitas Tanah daerah penelitian.  
Menurut hasil penelitian, dari 9 satuan lahan daerah penelitian ternyata 
mempunyai nilai Indeks Kualitas Tanah yang tergolong rendah sampai 
sedang. Hal ini dikarenakan oleh adanya tindakan pengelolaan lahan yang 
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dilakukan petani kurang atau tidak memperhatikan cara-cara yang semestinya 
dilakukan. Akibatnya banyak petani yang tetap mengolah tanah dan mengelola 
tanaman yang tidak sesuai dengan tanah dan tanaman demi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Tindakan inilah yang menyebabkan timbulnya 
percepatan erosi, sehingga akan berpengaruh pula terhadap kualitas tanah. 
Daerah penelitian yang memiliki kondisi fisik dengan kemiringan 
lereng yang besar dan rendahnya kandungan bahan organik tanah (BOT) serta 
adanya pengolahan tanah dan penggunaan lahan yang intensif akibat tuntutan 
ekonomi, mengakibatkan tanah rentan terhadap erosi. Pengolahan tanah yang 
intensif akan menyebabkan hancurnya agregat tanah menjadi ukuran yang 
lebih kecil. Partikel-partikel tanah dengan ukuran yang kecil dapat masuk dan 
mengisi pori-pori tanah (erosi internal) sehingga tanah menjadi lebih padat 
dan sulit menahan air. Oleh karena tanah banyak mengandung pori makro, 
sehingga pada masing-masing sistem penggunaan lahan daerah penelitian 
tersebut memiliki BV tanah yang tinggi, sehingga menyebabkan porositas 
yang tinggi pula.  
Berdasarkan hasil analisis uji statistika, maka indikator tanah yang 
paling berpengaruh terhadap Indeks Kualitas Tanah adalah porositas tanah. 
Oleh sebab itu, usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas tanah 
daerah penelitian perlu diupayakan adanya tindakan pengelolaan lahan, 
terutama pada sifat fisika tanah supaya menjadi ideal.  
Berdasarkan hasil pengamatan mengenai tindakan pengelolaan lahan 
yang dilakukan oleh petani, maka rekomendasi tindakan konservasi untuk 
pengelolaan lahan yang dapat dikembangkan berdasarkan potensi di Desa 
Ngadipiro, Kecamatan Nguntoronadi Wonogiri sebagai berikut : 
1. Pengelolaan seresah yang tepat dan pemupukan untuk memperbaiki 
sifat fisika, kimia, maupun biologi tanah. 
Kondisi tanah daerah penelitian yang memiliki BV tanah tinggi 
dan porositas yang tinggi pula, serta rendahnya kandungan bahan organik, 
mengharuskan petani untuk melakukan tindakan pengelolaan lahan dengan 
cara penambahan bahan organik kedalam tanah. Hal ini dilakukan untuk 
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meningkatkan Indeks Kualitas Tanah daerah penelitian. Penambahan 
bahan organik kedalam tanah dapat memperbaiki BV tanah menjadi 
rendah, sehingga ruang pori-pori tanah banyak ditempati pori mikro 
daripada pori makro, sehingga dapat berpengaruh pada porositas tanah. 
Adanya penambahan bahan organik dapat mengikat agregat-agregat tanah 
supaya menjadi lebih mantap. Dengan kondisi fisika tanah yang semakin 
baik, maka akan mengurangi laju kehilangan tanah daerah penelitian 
akibat adanya erosi.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk penambahan bahan organik 
tanah (BOT) adalah dengan pengelolaan seresah yang tepat dan 
pemupukan. Dalam Suprayogo et al. (2003) menyatakan bahwa tanaman 
memberikan masukan bahan organik melalui guguran seresah dari daun, 
cabang, ranting, bunga dan buah. Seresah yang jatuh di permukaan tanah 
dapat melindungi permukaaan tanah dari pukulan air hujan dan 
mengurangi penguapan, sehingga ketika hujan turun unsur-unsur hara 
dalam tanah tidak ikut terhanyut akibat adanya erosi. Selain itu, 
penambahan BOT dilakukan dengan pemupukan yang berasal dari kotoran 
ternak. Kotoran ternak yang diberikan ke dalam tanah akan termineralisasi 
sehingga bisa menambah unsur hara khususnya N dan P yang dibutuhkan 
tanaman.  
Kebiasaan petani yang mengelola seresah dengan dibakar ternyata 
dapat mempengaruhi kualitas tanah daerah penelitian. Oleh karena itu, 
salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tanah daerah penelitian dapat 
dilakukan dengan pengelolaan seresah yang dibiarkan ataupun dengan 
dibenam pada berbagai sistem penggunaan lahan. Ketika terjadi hujan, 
seresah yang dibiarkan di lahan bertujuan untuk melindungi permukaan 
tanah dari pukulan air hujan sehingga dapat mengurangi laju kehilangan 
tanah akibat erosi. Tindakan konservasi ini sangatlah penting dilakukan 
pada semua sistem penggunaan lahan daerah penelitian. Selain itu,  
pengelolaan seresah dengan dibenam dapat meningkatkan kandungan 
bahan organik tanah  dari hasil dekomposisi seresah. Seresah atau sisa-sisa 
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tanaman yang melapuk akan memperkaya bahan organik dalam tanah, 
dengan demikian sifat fisika dan kimia tanah dapa diperbaiki.  
Usaha lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan 
BOT daerah penelitian adalah pemupukan, dengan menggunakan pupuk 
kandang. Seperti yang dijelaskan oleh Agus dan Widianto (2004), bahwa 
pupuk kandang mengandung unsur hara makro maupun mikro yang 
bervariasi berdasarkan jenis dan proses yang dialaminya. Jenis pupuk yang 
umumnya digunakan petani di daerah penelitian antara lain: Urea, 
Phonska, Pupuk Organik (pupuk kandang), dll.  
Pola pemupukan petani di daerah penelitian masih sangat 
bergantung pada pupuk kimia dari pada pupuk kandang. Keterbatasan 
ekonomi pula yang terkadang menyebabkan petani memilih untuk menjual 
pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak mereka, sehingga sulit 
untuk memberi pengertian kepada petani akan pentingnya penggunaan 
pupuk kandang dalam meningkatkan kualitas tanah daerah penelitian. 
Dosis penggunaan pupuk kandang yang diberikan petani masih sangat 
rendah, yaitu sekitar 2 – 3 ton ha-1. Oleh karena itu, untuk memperbaiki 
sifat fisika, kimia, maupun biologi tanah di daerah penelitian, maka 
dianjurkan dosis penggunaan pupuk kandang untuk diperbanyak lagi, yaitu 
sekitar 20 ton ha-1. Pupuk kandang tersebut dapat diberikan sebelum 
penanaman untuk tanaman semusim atau sesudah panen untuk tanaman 
tahunan.  
Sebenarnya, untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 
tidak cukup dengan pengelolaan seresah yang dibenam begitu saja. Akan 
tetapi, lebih baik lagi jika dalam pembenaman seresah tersebut dicampur 
bahan-bahan berupa seresah dan pupuk kandang yang selanjutnya dapat 
dijadikan kompos. Pembuatan kompos tersebut dimaksudkan untuk 
melapukkan (dekomposisi) bahan organik yang kaya unsur hara sehingga 
unsur hara dapat tersedia bagi tanaman.  
Adanya anggapan petani mengenai pengelolaan seresah dengan 
dibakar yang bertujuan dalam pembersihan lahan dari seresah, akan 
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semakin memperparah kerusakan kualitas tanah pada berbagai sistem 
penggunaan lahan. Oleh sebab itu, untuk mengubah persepsi masyarakat 
yang ada mengenai kebiasaan yang dilakukan petani dalam tindakan 
pengelolaan lahan, diperlukan suatu kegiatan penyuluhan mengenai 
tindakan konservasi tanah yang dilakukan secara bertahap dan terus 
menerus di daerah penelitian.  
Kegiatan penyuluhan yang dilakukan dari berbagai instansi 
pemerintah dan kelompok organisasi yang mempunyai kepentingan 
terhadap sumberdaya alam, mempunyai peranan penting dalam 
pengelolaan sumberdaya lahan. Para penyuluh tersebut berperan 
memberikan input inovasi berupa pengetahuan baru maupun 
pengembangan pengetahuan lokal yang telah ada. Bahkan para aktor 
pendukung (instansi pemerintah dan kelompok organisasi) dapat bekerja 
bersama-sama dengan petani lokal untuk mengembangkan teknik-teknik 
konservasi dalam pengelolan lahan. Teknik yang dikembangkan oleh para 
peneliti dan penyuluh merupakan penyempurnaan dari teknik yang biasa 
dilakukan dan dipersepsikan petani. Perpaduan pengetahuan lokal dan 
pengetahuan baru ini kemudian dikembangkan dan disesuaikan dengan 
keadaan setempat (Mulyoutami et al., 2004 cit. Prastomo, 2009). 
2. Pengaturan pola tanam dengan diversitas tanaman 
Pengaturan pola tanam diupayakan dengan tujuan agar 
permukaan tanah tertutup oleh tanaman sepanjang tahun sehingga petani 
mempunyai sumber penghasilan, dan tanah terlindungi dari terpaan air 
hujan. Adapun pola tanam petani di Desa Ngadipiro berdasarkan data 







































Musim 3 (MT III) Pertengahan (Apr/Mei) – 
pertengahan (Jul/Agst) 
Ketela pohon - 
Sumber: Hasil Wawancara dan Pengamatan di Lapang 
 
Melihat kondisi daerah penelitian yang rentan akan erosi, upaya 
untuk memelihara kualitas tanah di desa Ngadipiro dapat dilakukan 
dengan cara penerapan beberapa sistem pola tanam serta penanaman jenis 
tanaman penutup tanah dan pohon penguat teras yang sekaligus dapat 
dimanfaatkan hasil dan kayunya untuk kesejahteraan ekonomi petani.  
Pada sistem penggunaan lahan tegalan dengan pola wanatani, 
dengan campuran berbagai jenis pohon (SPL 6, 9), maupun tegalan dengan 
pola wanatani, dengan dominasi tanaman ketela pohon dan jenis pohon 
penaung tanaman jati (SPL 4, 7), dapat diupayakan dengan penerapan 
beberapa sistem pola tanam antara tanaman tahunan dan tanaman 
semusim. Dari hasil penelitian team yang dilakukan (Rachmadika, 2009) 
mengenai evaluasi kesesuaian beberapa jenis tanaman dan analisis usaha 
tani di daerah penelitian, maka bentuk pola tanam wanatani dengan 
diversitas tanaman, yaitu antara tanaman tahunan (tanaman keras) dan 
tanaman semusim coba ditawarkan kepada petani. Macam pola tanam 
yang ditawarkan untuk petani adalah perpaduan dari tanaman tahunan 
(tanaman jati, jambu mete, melinjo), tanaman semusim (tanaman ketela 
pohon, kacang tanah, jagung), serta tanaman konservasi (rumput setaria).  
Sistem penggunaan lahan pada hutan rakyat dengan tanaman jati 
monokultur dan pekarangan dapat diupayakan dengan penanaman tanaman 
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penutup tanah. Selain berfungsi untuk menutupi tanah dari terpaan 
langsung air hujan, tanaman penutup tanah berfungsi pula dalam menjaga 
kesuburan tanah dan menyediakan bahan organik. Menurut Agus dan 
Widianto (2004), jenis tanaman penutup tanah yang dapat dimanfaatkan 
adalah tanaman centrosema (Centrosema pubescens), benguk (Mucuna 
sp.), komak (Dolichos lab-lab), arachis (Arachis pintoi), lamtoro 
(Leucaena leucocephala), dadap (Erythrina poeppigiana), gamal 
(Gliricidia sepium), sengon (Albazia falcataria). Tanaman-tanaman 
tersebut dapat digunakan untuk tanaman penutup tanah pada hutan rakyat 
(SPL 3, 5, dan 8) maupun di pekarangan (SPL 1 dan 2). 
3. Memperbaiki kondisi teras bangku supaya berkontruksi baik dan 
pembuatan rorak 
Kemiringan lereng yang besar dapat menyebabkan tingginya laju 
erosi di daerah penelitian. Melihat kondisi tersebut, maka salah satu upaya 
konservasi yang sesuai dilakukan di daerah penelitian adalah dengan 
pembuatan teras bangku kontruksi baik dan pembuatan rorak. Pembuatan 
teras bangku konstruksi baik dan pembuatan rorak pada berbagai sistem 
penggunaan lahan perlu dilakukan untuk mengurangi laju erosi yang 
terjadi.  
Oleh karena teras bangku ini disusun dengan batu-batu, maka 
tingkat kelolosan airnya tetap tinggi sehingga air dapat keluar melalui 
celah-celah batuan penguat teras tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 
kondisi tanah di bagian atas cepat mengalami kekeringan karena proses 
pengatusan air, dan pada sela-sela batuan penguat teras tidak tertutup masa 
tanah serta tidak terdapatnya rumput-rumput yang hidup di tempat itu. 
Untuk menanggulangi terjadinya erosi di daerah penelitian, maka perlu 
diupayakan penanaman jenis tanaman yang mampu memperbaiki sifat 
fisik tanah. JICA (2007) memberikan usulan tindakan vegetatif dasar pada 
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Usulan tindakan vegetatif oleh JICA tersebut juga sejalan dengan 
pernyataan Idjudin,dkk (2006) dalam Winarno et al. (2008) yang 
menyatakan bahwa penerapan tindakan konservasi dengan penanaman 
rumput maupu semak (raja, setaria, gliriside) dapat memperbaiki sifat fisik 
tanah. Disamping itu, peran perakaran rumput (raja dan setaria) dan 
gliricidae membantu dalam proses  pembentukan mikro dan makro agregat 
tanah serta memacu aktivitas mikro dan makro organisme tanah. Akar 
tanaman rumput (gajah, setaria, vertiver dan raja) menyebabkan 
pengikatan secara fisik partikel lempung dan memungkinkan peningkatan 
aktivitas biologi di tanah inceptisols. Sedangkan untuk memperkuat 
bangunan teras bangku, maka penggunaan tanaman tahunan tertentu cukup 
efektif sebagai penguat teras. Selain itu, perlu dipilih kombinasi tanaman 
tahunan dan semusim yang cocok dengan kondisi lahan daerah penelitian. 
Pembuatan rorak merupakan alternatif tindakan konservasi untuk 
mengurangi tingginya tingkat erosi pada berbagai sistem penggunaan 
lahan daerah penelitian. Upaya ini pada umumnya dikaitkan dengan 
kebutuhan air pada suatu lahan. Pembuatan rorak dimaksudkan untuk 
menampung dan meresapkan air aliran permukaan ke dalam tanah, 
memperlambat laju aliran permukaan, mengumpulkan sedimen yang 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada berbagai sistem penggunaan lahan di 
Desa Ngadipiro adalah berbeda tidak nyata, dengan nilai sebagai berikut : 
a. Lahan tegalan dominasi tanaman palawija memiliki nilai IKT tertinggi 
sebesar 33,3 dengan harkat sedang 
b. Lahan hutan rakyat memiliki nilai IKT sebesar 32,6 dengan harkat 
sedang 
c. Lahan pekarangan memiliki nilai IKT sebesar 32,2 dengan harkat 
sedang 
d. Lahan tegalan dominasi tanaman keras memiliki nilai IKT terendah 
sebesar 29,4 dengan harkat rendah 
2. Dari beberapa indikator tanah, ternyata indikator yang paling memberikan 
respon terhadap Indeks Kualitas Tanah adalah porositas tanah (r= 0,739) 
3. Persepsi masyarakat mengenai pngelolaan lahan yang dilakukan di Desa 
Ngadipiro adalah sebagian besar petani sudah memahami akan 
pengelolaan lahan yang baik dan telah melakukan tindakan konservasi.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan bahwa : 
1. Rekomendasi tindakan konservasi untuk memelihara kualitas tanah yang 
dapat dikembangkan berdasarkan potensi di Desa Ngadipiro, Kecamatan 
Nguntoronadi Wonogiri sebagai berikut : 
a. Pemupukan dengan menggunakan pupuk kandang untuk memperbaiki 
sifat fisika, kimia, maupun biologi tanah, dengan dosis penggunaannya 




b. Pengelolaan seresah yang tepat yaitu dengan seresah dibiarkan, 
dibenam, maupun dijadikan kompos pada berbagai sistem penggunaan 
lahan di desa Ngadipiro 
c. Penanaman tanaman penutup tanah pada berbagai sistem penggunaan 
lahan untuk hutan rakyat, tegalan dan pekarangan. 
d. Pengaturan pola tanam dengan diversitas tanaman, yaitu antara 
tanaman tahunan (tanaman jati, jambu mete, melinjo), tanaman 
semusim (tanaman ketela pohon, kacang tanah, jagung), serta tanaman 
konservasi (rumput setaria) pada sistem penggunaan lahan tegalan 
dominasi tanaman keras (SPL 6, 9), maupun tegalan dominasi tanaman 
palawija (SPL 4, 7). 
e. Perbaikan teras bangku dengan konstruksi baik yang dilengkapi 
dengan bibir teras dan penguat teras (pada SPL 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9) 
dan pembuatan rorak dengan ukuran  panjang 0,5 – 1 m, lebar 25 – 50 
m, dan dalam 25 – 50 m (khususnya pada sistem penggunaan lahan 
pekarangan).  
2. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan dari berbagai instansi pemerintah 
dan kelompok organisasi yang mempunyai kepentingan terhadap 
sumberdaya alam untuk petani mengenai tindakan konservasi tanah perlu 
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Lampiran 1.  
Tabel 1. Kemiringan lereng daerah penelitian 
No Simbol Kemiringan (%) Luas (Ha) 
1 Sp.1 0 – 4 75,88 
2 Sp.2 8 – 15 188,22 
3 Sp.3 15 – 25 252 
4 Sp.4 X > 25 147,51 
Keterangan : Sp = slope (kemiringan lereng) 
 
Lampiran 2. 
Tabel 2. Kedalaman tanah daerah penelitian 
No Simbol Kedalaman Tanah 
(cm) 
Keterangan  Luas 
(Ha) 
1 Sd.1 0 - 25 Sangat Dangkal 109,64 
2 Sd.2 25 - 50 Dangkal 141,94 
3 Sd.3 50 - 90 Sedang 408,14 
4 Sd.4 X > 90 Dalam 3,89 
Keterangan : Sd = soil depth (kedalaman tanah)  
 
Lampiran 3. 
Tabel 3. Karakteristik penggunaan lahan daerah penelitian 
No Pemerian  Luas 
(Ha) 
1 Pekarangan 71,34 
2 Hutan rakyat 147,99 
3 Lahan tegal (tumpangsari) 
Komposisi 40% tanaman jati, 40 % pohon dan 20% tanaman 
palawija 
84.77 
4 Lahan tegal (tumpangsari) Komposisi  30% tanaman jati dan 
70%  tanaman palawija 
40,99 
5 Bukan daerah penelitian 318,48 
 
Lampiran 4.  
Tabel 4. Satuan Peta Lahan daerah penelitian 
Luas lahan SPL Kemiringan Kedalaman Penggunaan Lahan 
Ha % 
1 0 - 4 % 50 - 90 cm Pekarangan 22,76 3,4 
  
104 
2 8 - 15 % 50 - 90 cm Pekarangan 48,58 7,3 
3 8 - 15 % 50 - 90 cm Hutan rakyat 7,93 1,1 
4 8 - 15 % 50 - 90 cm Tegalan  28,74 4,3 
5 15 - 25 % 25 - 50 cm Hutan rakyat 45,11 6,7 
6 15 - 25 % 25 - 50 cm Tegalan   46,72 7,0 
7 15 - 25 % 50 - 90 cm Tegalan  12,25 1,8 
8 > 25% 0 - 25 cm Hutan rakyat 94,95 14,3 
9 > 25% 25 - 50 cm Tegalan    38,05 5,7 
 Bukan daerah penelitian  318,48 47,9 
 Luas daerah penelitian 663,61  
Lampiran 5. 
Tabel 5. Jenis dan kerapatan pohon pada masing-masing sistem penggunaan lahan 




3, 5, 8  Jati (Tectona grandis L) 40 2133 
6, 9 Jati (Tectona grandis L), Jambu mete 
(Anacardium occidentale), Gliricidae, 
Mahagoni 
23 1633 
4, 7 Jati(Tectona grandis L), Ketela pohon 
(Manihot esculenta) 
80 3783 
1, 2 Jati (Tectona grandis L), Ketela pohon 
(Manihot esculenta), Pisang (Musa sp.), 





Tabel 6. Indikator tanah dan batas penilaian kualitas tanah 
Sifat 
tanah 
indikator satuan Batas penilaian Skor 
Kemantapan agregat  
(Purwowidodo, 1992) 
% 100 – 81  
80 – 41  




Berat volum tanah (BV) 
(Wander et al., 2002) 
gr/cm3 <1,2 
1,2 – 1,36 













(Wander et al., 2002) 
% 41 - 61  
31-40 atau 60-70  






pH tanah  
(Balai Penelitian Tanah, 2005) 
- >8,5  
7,6 - 8,5  
5,6 - 6,5  












 C organik tanah % >5  5 
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(Balai Penelitian Tanah, 2005) 3,01 – 5   
2,01 – 3   







(Balai Penelitian Tanah, 2005) 
% >0,75 
0,51 – 0,75  
0,21 – 0,50 



























(Balai Penelitian Tanah, 2005) 










Biologi Respirasi tanah (CO2) 
(Natural Resources 






33 – 64  
17 – 32  












Hasil analisis statistik uji T pada indeks kualitas tanah 
Two-Sample T-Test and CI: 1, 2 
Two-sample T for 1 vs 2 
   N      Mean     StDev   SE Mean 
1  3     33.33      2.25       1.3 
2  3     32.60      4.20       2.4 
Difference = mu 1 - mu 2 
Estimate for difference:  0.73 
95% CI for difference: (-8.02, 9.49) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 0.27  P-Value = 0.807  DF 
= 3 
 
Two-Sample T-Test and CI: 1, 3 
Two-sample T for 1 vs 3 
   N      Mean     StDev   SE Mean 
1  3     33.33      2.25       1.3 
3  3     36.67      4.02       2.3 
Difference = mu 1 - mu 3 
Estimate for difference:  -3.33  
95% CI for difference: (-11.80, 5.13) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -1.25  P-Value = 0.299  DF 
= 3 
Two-Sample T-Test and CI: 1, 4 
Two-sample T for 1 vs 4 
   N      Mean     StDev   SE Mean 
1  3     33.33      2.25       1.3 
4  3     35.93      4.22       2.4 
Difference = mu 1 - mu 4 
Estimate for difference:  -2.60 
95% CI for difference: (-11.39, 6.19) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -0.94  P-Value = 0.416  DF 
= 3 
 
Two-Sample T-Test and CI: 2, 3 
Two-sample T for 2 vs 3 
   N      Mean     StDev   SE Mean 
2  3     32.60      4.20       2.4 
3  3     36.67      4.02       2.3 
Difference = mu 2 - mu 3 
Estimate for difference:  -4.07 
95% CI for difference: (-14.75, 6.62) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -1.21  P-Value = 0.312  DF 
= 3 
 
Two-Sample T-Test and CI: 2, 4 
Two-sample T for 2 vs 4 
   N      Mean     StDev   SE Mean 
2  3     32.60      4.20       2.4 
4  3     35.93      4.22       2.4 
Difference = mu 2 - mu 4 
Estimate for difference:  -3.33 
95% CI for difference: (-14.28, 7.61) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -0.97  P-Value = 0.404  DF 
= 3 
 
Two-Sample T-Test and CI: 3, 4 
Two-sample T for 3 vs 4 
   N      Mean     StDev   SE Mean 
3  3     36.67      4.02       2.3 
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4  3     35.93      4.22       2.4 
Difference = mu 3 - mu 4 
Estimate for difference:  0.73 
95% CI for difference: (-9.98, 11.45) 




Hasil analisis statistik korelasi indikator tanah dan Indeks Kulitas Tanah  




            SQi      AGG       BV Porosita       pH      K2O     Ntot     
P2O5 
AGG       0,280 
          0,465 
 
BV       -0,717   -0,252 
          0,030    0,513 
 
Porosita  0,739    0,310   -0,975 
          0,023    0,416    0,000 
 
pH        0,080   -0,452    0,284   -0,392 
          0,837    0,222    0,460    0,297 
 
K2O       0,269   -0,180    0,265   -0,324    0,671 
          0,484    0,643    0,491    0,395    0,048 
 
Ntot      0,083   -0,646    0,154   -0,201    0,764    0,407 
          0,832    0,060    0,692    0,604    0,016    0,277 
 
P2O5     -0,198   -0,138    0,225   -0,370    0,117    0,267   -0,173 
          0,609    0,723    0,561    0,328    0,764    0,487    0,657 
 
Corg      0,318   -0,325    0,214   -0,116    0,228    0,238    0,273   -
0,034 
          0,405    0,393    0,580    0,766    0,556    0,538    0,478    
0,931 
 
Respiras -0,089   -0,596    0,505   -0,516    0,523    0,675    0,470    
0,174 
          0,820    0,090    0,165    0,155    0,149    0,046    0,202    
0,655 
 
           Corg 
Respiras  0,530 
          0,142 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
Lampiran 9. 
Hasil analisis statistik uji regresi stepwise terhadap indikator tanah pada Indeks 
Kualitas Tanah 





  Alpha-to-Enter: 0,15  Alpha-to-Remove: 0,15 
 
 Response is   SQi    on  9 predictors, with N =    9 
 
 
    Step          1        2        3        4        5 
Constant     25,164   19,356   17,709   13,177    1,922 
 
Porosita      0,187    0,233    0,237    0,222    0,228 
T-Value        2,90     5,26     7,17     8,33    12,19 
P-Value       0,023    0,002    0,001    0,001    0,001 
 
K2O                    0,396    0,348    0,352    0,256 
T-Value                 3,24     3,74     4,87     3,93 
P-Value                0,018    0,013    0,008    0,029 
 
Corg                             10,9     13,1     13,4 
T-Value                          2,42     3,59     5,26 
P-Value                         0,060    0,023    0,013 
 
AGG                                      0,060    0,081 
T-Value                                   2,07     3,66 
P-Value                                  0,107    0,035 
 
pH                                                 1,93 
T-Value                                            2,30 
P-Value                                           0,105 
 
S              2,42     1,58     1,17    0,911    0,633 
R-Sq          54,55    83,45    92,38    96,33    98,67 
R-Sq(adj)     48,06    77,93    87,81    92,66    96,45 
 
Regression Analysis: SQi versus Porositas 
 
 
The regression equation is 
SQi = 25,2 + 0,187 Porositas 
 
Predictor        Coef     SE Coef          T        P 
Constant       25,164       2,486      10,12    0,000 
Porosita      0,18690     0,06448       2,90    0,023 
 
S = 2,423       R-Sq = 54,6%     R-Sq(adj) = 48,1% 
 
Analysis of Variance 
 
Source            DF          SS          MS         F        P 
Regression         1      49,333      49,333      8,40    0,023 
Residual Error     7      41,103       5,872 
Total              8      90,436 
 
Lampiran 10. 



























Tabel 7. Tindakan pengelolaan lahan yang dilakukan masyarakat di desa 
Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Wonogiri  
SPL Tindakan pengelolaan lahan 
1 
- Pengelolaan seresah dengan dibenam dan dibakar, 
- tidak dibuat teras-teras 
2 
- Seresah dibakar,  
- tidak dibuat teras-teras 
3 
- Seresah dibenam,  
- pemangkasan tangkai jati (1 bulan sekali),  
- pengolahan tanah di sekitar perakaran jati, jarang dilakukan 
pemupukan,  
- pembuatan teras tradisional 
4 
- Pemupukan dengan pupuk kandang dan pupuk kimia,  
- seresah dibenam dan dibakar,  
- pembuatan teras bangku kontruksi kurang baik 
5 
- Seresah dibenam,  
- pemangkasan tangkai jati (1 bulan sekali), 
- pengolahan tanah di sekitar perakaran jati, jarang dilakukan 
pemupukan,  
- pembuatan teras bangku dengan kontruksi kurang baik  
6 
- Seresah dibenam,  
- pembuatan teras bangku kontruksi sedang 
7 
- Pemupukan dengan pupuk kandang dan pupuk kimia,  
- seresah dibenam dan dibakar,  
- pembuatan teras bangku kontruksi sedang 
8 
- Seresah dibenam,  
- pemangkasan tangkai jati (1 bulan sekali), 
- pengolahan tanah dan penanaman menurut garis kontur, jarang 
dilakukan pemupukan,  
- pembuatan teras bangku dengan kontruksi kurang baik 
9 
- Seresah dibenam dan dibakar 
- pemupukan dengan pupuk kandang maupun pupuk kimia 




















Hasil tabulasi data wawancara dengan masyarakat 
Persepsi  SPL 
  
Responden 
  A B C D E 
Keterangan 
  
1. P.Tardi √         
2. P.Katimo   √       
1 
  




1. P.Hartanto √         
2. P.Sarijo √         




1. P.Sorjo       √   










1. P.Samidi √         
2. P.Maribharjo   √        
3 
  




1. P.Cipto  √         
2. P.Kasimo    √       




1. P.Jaiko √         










1. P.Sukam  √         
2. P.Parno √          
5 
  




1. P.Komarudin   √       
2. P.Samid       √    




1. P.Sukino √         










1. P.Kadir   √       7 





  3. P.Panto   √         
1. P.Sutino √         
2. P.Sadikem   √       
8 
  




1. P.Hatno   √       
2. P.Kardi   √       









  Persentase 50% 38,90% 0% 11,10% 0% 
36 responden 
  
Keterangan :  
A. Petani mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani melakukan tindakan konservasi atas 
kemauan sendiri 
B. Petani mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani melakukan tindakan konservasi 
karena terpaksa 
C. Petani mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani tidak melakukan tindakan konservasi 
D. Petani tidak mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani melakukan tindakan konservasi 
E. Petani tidak mengetahui pentingnya pengelolaan lahan, petani tidak melakukan tindakan 
konservasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
